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Prakata

Kajian mengenai muslim minoritas sampal saat ini masih jarang dilakukan, Pada-
hal kajian tentang tema tersebut menarik untuk dilakukan, bukan hanya dilihat
dari aspek akademil tapi juga dilinat dari kepentingan pragmatis, terutama seb-
agat bahan masukan bagi para pengambil kebijakan hubungan diplomatis antar
negara di suatu kawasan tertentu,

Buku ini hanya merupakan studi awal mengenai petret kondisi sesial dan
polibk muslim minoritas di Kawasan Asia Tenggara, dan meropakan salah satu ba-
gian dari karya penulis tertang potret Muslim Minoritas di dunia. Secara senpaja
penulis menampilkan pembzhasannya berdasarkan kawasan-kawasan. Hal ini
agar mudah dibaca dan tidak membaosankan,

Sefain untuk kepentingan perkuliahan, khususnya Mata Kuliah Muslim Mi-
noritas bagl mahasiswa $1 dan 52 Sejarah Kebudayaan fslam (SKI) pada perguruan
tinggi Islam seluruh Indonesia (UIN, AN dan STAIN/STAL, buku ini juga dirancan-
gan untuk bacaan umum bagi kaum muslim di sefuruh Nusantara (Indonesia, Ma-
laysia, Singapare, Brunai Darussalar, den Thailand atau khususnya wilayah bekas
Kesultanan Patani Darussalam), yang ingin mengetahul potret umum saudara-
saudaranya di wilayah lain di kawasan Asia Tenggara, Buku ini pun disediakan bagi
slapa saja (muslim maupun non muslim) yang berminat mempelajari topik terse-
but.

Sudah tentu, karya ini tidak akan terwujud jika tidak ada dukungan dan
bartuan orang-orang yang tidak bisa disebutkan satu persatu, Secara khusus saya
haturkan terimaksih kepada saudaraku dan sahabatku serta anak-anakku dari
Patani (Selatan Thailand) yang telah memberi bantuan berupa bahan-bahan tu-
lisan yang sangat berharga. Wabil khusussaya haturkan terimakasih vang sebesar-
besarnya (lazakalloh Khairon Katsiro) kepada Miss.Sasroh Lacha, 5.Hum (MKsk.
Colateh). Dr. Hasan hin Daud, Abu Sefyan [Boyang), Usman Toktayong, SPd, Br.
H. Abdurahman Addiwani, Ust, Qosim, Ust. Arif di Majlis Agama Patani dan saha-
bat-sahabat paro akbfis NGO yang tergabung dalam wadah Inshout, Permas dan
Yayasan Nusantara. Semuanya telah memberikan kasih sayang, cinta, spirit dan
dukungan yang tidak ternilai hargsnya kepada penulis, schingea berwujud karya
i
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Tidak lupa penulis pun mengucapkan terimaokasih kepada sahabat-saha
btaku di jurusan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Fakultas Adab UIN Sunan Gunung
Djati Bandung yang selalu meluangkan walktunya untuk bertukar pikiran dengan
penulis mengenai kondisi muslim minoritas dunia. Dalam hal ini saya sampaikan
secara khusus kepada Prof. Dr. Sulasiman, ML.Hurm, Dr. Setia Gumilar, MSI, Dr. Ajid
Thohir, MAg, Dr. Ading, MAg, Samsudin, MAg, Suparman, MAg, Drs. Moeflich Has-
bullah, MA, dan lainnya.

Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak, terutama bagi
mahasizswa yang sedang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggl (baik negeri
rnaupun swasta) di bidang sejarat, ilmu-ilmu keistaman, dan itmu-ilmu sosial. Su-
dah tentu, masih banyak kekurangan yvang ditemukan. Karenanya kami menerima
saran dan kritik yang membangun bagi perbaikan buku ini di masa yvang akan da-
tang. Wassalam!

Garut, fawiyah Darussufi, 28 Januari 2014 M
Al-Fagir a’la Mogfirotillaf

Asep Achmad Hidayat
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Bab 1

Menggagas Epistemologi Studi
Kawasan Dunia Islam (SKDI)

1. Pengertian dan Objek Kajian SKDI

StudiKawasanataulazirn disebut sehapaistudi wilayah, pada awal pertumbuhaniny
merupakan bagian dari kajian mu politik, terutarma “golitik internasionzl” yang
mengkaj interaksi aktor-aktor internasional dalarm skala global, Melalui studi in
diharapkan informasi sosio-politik dan kultural di luardunia Barat dapat diserap
secara komprehensip. Karenanya kajian ini meminjam beberapa pendekatan,
seperti pendekatan sesilopis, antropologis, polittk dan sejaraly.

Louis J. Cantori dan Steven L. Spiegal, merupakan orang vang pertama
menggolongkan bahwa kawasan-kawasan sebagai sistem regional dan sub-sub
kawasan sebagai sub-sistem regiona! adalah bagian vang sub-ordinasi terhadap
sistemn dunia (global system) (Lois | Cantord, 1997 5).

Dalam  "Studi Islam” (ishamic Studies] “Studi Kawasan” merupakan
studi berbagal area tentang kawasan Dunia lslam yang mencakup didalamnya
pertumbuhan dan  perkembangan institusi Islam, sejarab palitk  Islam,
perkembangsn pemikiran lslam, kebudayaan, dan ciri-ciri khusus (sosiologis,
etnolinguistik, gecpgrafis, teologis, dil}, berbiagai kawasan lslam yang membedakan
satu kawasan dengan kawasan Islam lainva. Carl Brockelmann melalui karyanya
“History of (slamic Peoples”, Ira M Lapidus dengan karyvanva “4 History of Isfarmic
Societfes”, dan Seyyed Hossen Masr dengan “ATvpological Study of (stamic Culture”,
adalah diantara para ahli yang telah membuka jalan ke arah kajian ini. Mereka
sedikit banyak telah menggembarkan pemotaan berbapai kawasan dunia Islam
dilirijau dar perspeltf masing-masing.

Karena objek kajian “Studi Kawasan” adalah “sub-ordinate sistem” dari
sistern global {dunia), maka objek kajian dari "Studi Kawasan Dunia lslam” adalah
sub-ordinate-sistem dari gregl schewe {paradigma besar) dunia Islam, dimana
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kawasan-kawasan Islam serta sub-sub kawasan merupakan sub sub sistent atau
sistemn-sistem yang lekih kecil.

Setiap kawasan dari “Kawasan Dunia [slam” diasumsikan memiliki ciri-
ciri khusus (typical) yang membedakan satu kawasan dengan kawasan yang
lainnya; dan sekaligus merupakan suatu sistem atau sub-sistern yang mau tidak
mau adalah sub-ordinasi terhadap sistem global dunia Islam, Cirl-ciri khusus
tersebut dipengaruhi dan ditentukan oleh bermacam-macam faktor sepert
faktor geografis, demografis, sosiologis, etnalinguistik, historis, budaya, hahasa,
pelitik, komitemen terhadap perkembangan kawasan, dan yang lainnya.
Seluruh faktor tersebut merupakan kekuatan yang integratif dalam melakukan
upaya pembentukan warna atau karakter secara menyeluruh, khususnya di
kawasan-kawasan tertentu di dunia lslam, Karenanya keseluruhan faktor tersebut
dapat dipandang sebagai faktor-faktor vang bisa saling menjelaskan secara utuh
terhadap realitas sebuah kawasan |slam.

2.Kawasan Dunia Islam: Perspekiif Keragaman Budaya

Sejarab umat Islam merugakan bagian yang dinamis dari gengalaman Islam.
Keberhasilan dakwah lslam tdak hanya i Jazivah Arabia, lapi dakwah lslam
telah merambah ke seluruh pelosok dunia, Islam bagaikan topan berembus
dari padang pasir menerjang dindinzg-dinding lazirah Arabia menemui herbagai
daerah dan bangsa yang jiwanya sodang kosong, 1slam dalam waktu yang singkat
telah menjadi panutan hampir di selurub pelosok dunia dan telah melakukan
peribahan yang signifikan pada setiap kebudayaan negeri-negern atau kawssan
yvang didakwahinya. Mengikut pernystaan lohn Obert Voll, sekarang, Islam
merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam dunia kentempaorer,

Datam perspekbf kebudayaan atau sejarah peradaban; lslam telah
menyumbangkan begity besar terhadap peradaban dunia. Memang sccara
teorits, sepert dikatakan Huntington, bahwa agama, disamping bahasa, sejarah,
adat istiadat dan institusi, menjadi unsur objektif pembentukan kebudayaan atau
peradaban, Kebudayoan, sepert didefinisikan Cliford Geertz dan lainnya, adalah
pola yang diturunkan sepanjang sejarah mengenai makna serta simbol-simbol dan
juga sehuah kumpualan nilai, kepercayaan, sikap, tata cara dan gayva hidup yang
dianut bersama.

Memasuki babak sejarah periode Islam pertengahan awal {945-1258),
peradaban lslam berkembang menjadi peradaban internasional yang menyebar ke
fuar batas wilayah Irano-Smitik. Eksapansi luas didasarkan kepada desentralisasi
kokiuasaan dan kebudaysan dl dalam banyak istana dan dalam dua bahasa
utama, vaitu bahasa Arab dan Persia. Integrasi ummat dipertahankan melalui
tembaga-lemnbaga sosial otonom, yaitu organisasi ulama, organisasi sufi, dan
orzanisasi komersial, yvanp melampau batos-batas kekhalifahan dan mendorong
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tergabungnya kecanggihan kulturzl (kebudayaan tinggi dan sistesis darl tradisi-
tradsi tertulis yvang telah dikembangkan pada periode kekhalifahan tinggi. Dalam
periode ini peradaban Islam memasuki babak baru, yaitu peradaban tinggi dengan
keragaman kebudayaan, Meminjam ungkapan Seyyed Hossein Nasr "keragaman
budaya dalam kesatuan spiritual.” {Syed Hosen Masr, 1999)

Terbantuknya kerapaman kebubudayaan Islam tersebut sangat dipengaruhi
oleh otoritas kekuasaan dalam kerangka persaingan dan perebutan hegemeoni dan
dominasi kebudayaan sebagal ekspresi politix. Menurut analisis al-lablirl, dinast
Abasiyah, misalnya, dengan berbekal kodifikasi disiplin-disiplin keilmuzn |slam
yvang mengambil bentuk komplikasi dan rekonstruksi warisan pemikiran bahasa
dan agama yang berasal dari masa jzhiliyah dan masa permulaan lslam, dan
didukung dengan penggunasn logika dan filsafat Aristoteles dan beberapa aspek
pemikiran Yunani, mengembangkan kebudayaan dengan epistomologi bayani
(M. Fatah Santoso, 2003; 1223}, yaitu epistemologi deduksi induksi {offsdfal wal
{stigra) berdasarkan al-Cur'an dan sunnah Nabki, Sementara itu, dinast Fatamiyah,
dengan memanfaztkan tradisi Persia, terutama filsafat agama Hermetisisme,
mengembangkan kebudayaan dengan epistemologl irfani. Dalam tradisi frfani
inilah, pemikiran Syi'ah bertero denpan gerakan kaum Sufi. Sedangkan di
kawasan Andalusia [Spanyel), dinasti Umnayah dan kemudian dinasti Muwahidun,
dengan bidak mengenal kehadiran dan kebangkitan warisan kebudayaar kune pra
Islam, seperti yang terjadi di kawasan Timur {Irak, Syiria dan Mesir}, dan dengan
mernzeunakan metode penalaran Yunani, terutma Aristoteles, mengembangkan
kebudayaan dengan corak epistemologi lain, yaitu epistemoloegl  burhani,
yang mencoba merskontruksi tradisi Yunani dengan menutupi keterbatasan-
keterbatasannya, sekaligus membuang tradisi irfani.

Wenurut Seyyed Haosein Nasr, terdapat empat faktor pembentukan
keragaman kebudayaan. Faktor pertama adalah faham keagamaan, baik dalam
bertuk mazhab fikih maupun orde sufi {tarekat). Kawasan Afrika Barat, misalrya,
lizhib Malikivah, Qodirivah dan Tijanivan; Turki lebih Hanafivah, Mawlawiyah dan
Bektasyiyah; dan Asia Tenggara lebih Syafi'iyah, Qodirivah dan Tijaniyah. Paham-
paham keagamaan tersebut talah memainkan peranan sentral dalam memberikan
rasa spiritual, dan dengan demikian rasa kebudayazsn tertentu pada kenidupan
masyarakat Muslim di kawasan-kawasan tersebut.

Falktor kedua adalah ciri-ciri etnis dan rosial  (the etnic ond
racialchoracteristic) pemeluk Islam, Menurut Nasr dan al-Farugi, ciri-ciri ini
telah mempengaruhi bahasa dan kesusastraan, serta segala macam benluk seni,
termasuk musik, variazi datarm kaligrafi, ornamen dan arsitektur, juga pakaian dan
perhiasan. Dengan menggunakan pendekatan drri-ciri etnis dan rasial pemeluk
tslam ini, Huntington tefah mebagikan kawasan peradaban Islam kedalam tiga
kawasan, yaitu kawssan Arabia, Persia (Turki), dan kawasan Melayu.

Faktor ketiga adalah pengalaman selarah {the common  historicol
expericnce), Kesamaan pengalaman sejarah dan jenis kesadaran yang dimiliki
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sebuah komunitas (masyarakat, atau suku bangsa) tertentu di masa lampau taar
saja berpengaruh kuat dalam membentuk identitas kebudayaan tetapi juga dalam
menetapkan pola kebudayaan regional atau lokal yang membedakan dasar-dasar
budaya mereka dengan budaya lainnya. Pengalaman sejarah ini sangat besar
pengaruhnya dalam menentukan suatu identitas politik (nasional), bangsa, dan
yang lainnya. Kesamaan pengalaman sejarah dapat berupa kesamaan mengalami
suatu kebudayaan pra-lslam. Betapa dapat direfer dari data hiostoris, misalnya,
sebagsian besar masyarakat yang tinggal di Mesir, Mesopatamia, Irak, dan Persia
{Iran}, sebelum datang Islam memiliki pengalaman scjarah kebudaysan vang
realabif sudah maju karena banyak bersentuhan dengan kebudyaan Helinis, Cina
dan India. Sementara sebagian lain seperti yang tinggal di Jazirah Arabia, Sahara
dan Asia Terngah memiliki pengalaman sejarah kebudayaan yang relatif helum
maju, Kesamaan pengalaman sejarah dapat juga berupa kesamaan mengaiami
proses lslamisasi. Sebagian masyarakat Muslim, seperti yang lnggal di Timur
Tengah, Afrika Utara dan India, memiliki pengalaman sejarah tslamisasi yang relatf
zama, yaitu melalui futuhot {ekspansi militer), sementara sebagian lain, seperti
yang tinggal di Asia Tengeh, Asia Tenggara, dan Afrika Hitam, relztf memiliki
pengalaman sejarah slamisasi yang lzin, yaitu melalui pardagangan dan tokoh sufi
haserta tarekatnya.

Faktor keempat yang tidak kalah penting dari faktor vang lainnya adalah
ciri-ciri demografis dan geografis (the demografis ond geagraphicol characteristic),
Giri-cirl ini telah mempengaruhi banyak kawasan Islam dan akan terus
mempengaruhi warna kebudayaan lslam di setiap kawasan dalam alur perubahan
yang masing-masing berbeda. Kewasan-kawasan di mana selama herabad-
abad timbul dan tenggelam secara lerus menerus antara masyarakat nemadik
dan penatap, mendapatkan ciri-cirl umum yang meneonjol dalam beberapa segi
kebudayaan, seperti juga kawasan-kawasan yang dihuni masyarakat agraris yang
menetap secara penuh. Lebih dari itu, segi-segi geografis yang telah menyvebabkan
sebagian masyarakat Muslim terisolasi dalam janglka waltu lama atau menyerah
pada kondisi-kendizsi slamiah tertentu, seperti mereka yang tinggal di daerah
pegunungan atau case di tengah-tengah gurun pasir yang terpencil, telah cukup
berperan dalam keragaman kebudayaan lokal, Tapi sebaliknya, segi-segi zeografis
yang mentyebabkan sebagian lain sangat terbuka, karera mereka berada di
persimpangan jalur perdagangan atau jalur futwhat (ekspansi militer), telah cukup
berperan dalam menjadikan mereka bagian dari salah satu tpe kebudayaan lslam
Lerterntuy

Fakter-faktor tersebut, dalam pengalaman historisnya, tidak bekerja
sendirian. Kembinasi antar faktor biasanya bertanggung jawab atas penciptazn
keragaman kebudayaan dalam peradaban Islam. Faktor pengalaman sejarah,
ciri-ciri etnis dan geoprafis serta demografis adalah merupakan tiga asoek yang
senantisa mempengaruhi terbentuknya keragaman kebudayaan dalam kawasan
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dunia Islam, Untuk kasus Asia Tenggara, misalnya, adalah cukup untuk dijadikan
bahan rujukan dan kajian bagi keragaman kebudayan dalam kawasan dunia
Istam yang membedakannya dengan kawasan lainnya. Ketika proses Islamisas
berlangsung kondisi kawasan ini tidak kosong, bangunan paradaban etno-lnguistk
Melayy sudah terbentuk dengan segala aspek kebudaysannya. Dengan demikian
Islam datang di kawasan ini buat pertama kalinys adalah berhadapan langsung
dengan sebuzh kebudayaan yang cukup mapan. Dalam proses selenjutnya terjadi
dialektika antara Islam sebagai tradisi besar (great tradition) dengan kebudeyan
lokal etno-finguistik Melayu sebagai tradisi kecil {/ittle tradition), Hasil dari dialektka
antara tradisi besar {Islam) dengan tradisi kec| {kebudayaan lokal) tersebut
akhirnya menghasilkan kentruksi peradabzn lslam yang khas Asia Tenggara, suatu
kebudayaan simbiosis antara normativitas Islam dengan interpretasi historisitas
umat lslam selamy berabad-abad.

Jadi, peradaban Kawasan Dunia lslam tidak lain adzalah suatu hasil akumulasi
perjzlanan pergumulan penganut agama lslam ketika berhadapan dengan proses
dialektis antara “normativitas” ajaran walwu vang permanen dan “historisitas”
pengalzman kekhalifahan manusia di muka bumi yang selalu berubah ubah,
Hubungan tarik menarik kedua dimens! ini, selalu mewarnai perjalanan sejarah
umat izlam of berbagai kawasan dengan keragaman kebudayaaniya.

3. Pendekatan Geopolitik

Sampai saat ini terdapat dua pendekatan pemetaan bapi kawasan dunia lslam.
Yang pertama, adalah pendekatan geopolitik atau geografis. Pendekatan propalitik
adalah suatu pendekatan yang telah digunakan ahli-ahli studi politik dan hubungan
internasional untuk mempermudah bagi formulasi hubungan antara kepentingan
hegara-negara di setiap kawasan. Mercka membagi dunia inl berdasarkan wilayah-
wilayah politik {geopalitik). Cantrori dan Spigel, misalnya, telah membagi dunia ini
atas lima belas sub-ordinate system, yaitu: 1) Eropa Barat, 2) Eropa Timur, 2) Uni
Soviet, 4} Amerika Utara, 5) Amerika Latin, 6) Afrika Utara, 7) Afrika Barat, 8) Afrika
Tengah, 9) Afrika Timur, 10) Afrika Selatan, 11) Timur Tengah, 12) Asia selatan, 13)
Asia Timur, 14] Asia Tenggara, 15) Pasifik Selatan {Barat Daya).

Pembagian dunia atas lima belas tersebut, bukaniah suatu yvans ditetapkan
atau dibust, tetapi merupakan penilaian terhadap kenyatan vang sedang
berlangsung. Karenanya penggolongan il dimungkinkan berubah sewaktu-
waktu, apabila berlungsung transformasi di dalam sistem atay sub-sistem regional
tersebut, Pembagian kawasan Eropa, misalnya, sebelum perang dunia kedua,
benua Eropa lazim dibragi menjadi tiga kawasan, yaitu Eropa Barat, Fropa Tengah,
dan Eropa Timur. Selain itu pernah pula ada pembagian Eropa Kontinental [Negara
Eropa di daratan seperti Jerman, Perancis, Austriz, Belanda, dan Belgia) dan Eropa
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Bab 2

Ringkasan Sejarah Masuknya Islam
di Kawasan Asia Tenggara

1. Gambaran Umum

Pada dasarnya proses lslamisasi di Asia Tenggara (Musantara), yaitu mulai dari
abad ke-7 M sampai dengan abad ke-13 M, yang kebanyakan diperankan oleh
orang-orang Arab sendirl, Setanjutnya mulal dorl abad ke-13 M proses |slamisasi
di kawasan Asia Tenggara dan seferusnya diperankan oleh para penda’wah Islam
dari Asia Selatar, Arab (Asia Barat) dan juga para mubalig dari Asia Tenggara dan
para Mubalig dari Cina.

Dalam periode 1200-1400 M, bidang figh vang banyak dida'wahkan aleh
penyebar Islam di kawzsan ini. Sedangkan bidang ilmu kalam (teologi) relatif
kurang pada periode ini, Kemudian dalam pericde 1400-1700 M, di samping
hidang figh, bidang lainnya yang banyalk dida’wakan para mubalig tslam adalah
bidang ilmu tasawuf dan ilmu kalam.

Semenjak tahun 1700 M dan seterusnya, selain melanjutkan bidang-
bidang tersebut, mulai melakukan interpretasi nilai-nilai Barat dalam pemahaman
keagamaan mereky, yang mendekankan sikap rasional, yang sebenarnya sudah
ada pada ilmuwan dan cendikiawar Muslim pada masa abad kejayaan di Timur
Tengah.

Beberapa argumentasi dapat dikemubkakan di sini mengenai buldi-bukn
kedatangan Islam sejak abad pertama Hijniah. Partama, kita harus melihat atau
mercjuk pada hubungan Arab dan Cina dalam bidang perdagangan melalui jatur
lintasan jalan laut Asia Tenggara, Menurcet O Wolters, hubungan dagang antara
Arab atau Persia dan Cina lelah berlungsung sejak abad ke-3 M, yang secara
tidak langsung juga mempengaruhi hubungan dagang anfara suku-suku bangsa
di bagian wilayah Indonesia Barat. Disebutkan bahwa Cina sangat memerlukan
barang dagangan dari bangsa Parsi (Po-ssu’), tetapi karena tertutupnya jalur

. . R I' L : L "'w':"ﬁ?:.‘.', = g -"‘.’?‘?'-'ﬁ‘:‘_ﬁ'“. ey e
L SO RAASKN U SN M RO S SSECTIRGORIE -2



perdagangan darat maka, barang-barang dari Parsi tersebut di keluarkan cleh
para pedagang Indonesia bagian barat, yaitu sekitar abad ke-5 M dan abad ke-6
M. Pusat perdagangannya terletak di kawasan Kan-to-li, yaitu kerajaan pendahulu
dari kerajaan Sriwijaya

Menurut Marshal Broomhall, hubungan dagang antara orang-orang Arab
dan orang-orang Cina terjadi pada pertengahanabad ke-5, dansangat berpengaruh
pada mass pemerintahan Dinasti Tang (618307 M), sehingga menimbulkan
permberontakan pada tahun 758 M, Pada waktu itu terjadi pemberontakan
kaum tani di Kanton, yang dipimpin oleb Huang Chao. Pemberontakan tersebut
diperkirakan telah mengorbankan kurang lebin 120000 orang Islam sampal
200.000 orang Islam dari kelompok Araby dan Persia, Di antara orang-orang |slam
tersebut ada yang sempat melarikan diri ke Musantara {seperti Palembang, Jawa,
Aceh, dan lainnya).

Menurut Wang Gungwu, dari Singapore University, mulai abad ke-2 M,
para pedagang Arsb dan Persia telah menguasal pusat-pusat perdagangan di
Manahai [Asia Tehggara), Kapal kapal dagang orang-orang Arab berlayar dar
Ornan menuju negeri Kedah [di Semenanung), di mana pada waktu ity merupakan
salah satu pelabuhan Kerajaan Sriwijaya. Pada tahun 850 M, pelabuban Kedah
merupakan salah satu pelabuban penting hagi para pedagang Arab dan Persia.
lbnu Khudzazhih menyebutkan, bahwa pada tahun 846 M telah dijumpai kalonl
pedangan-pedagang Arab di Kedah. Pendapatinidiperkuat dengan adanya temuan
zrkeologi berupa dus keping vang dirham di Kedah dari Bagdad bertahun 848 M,
yaitu ketika Bagdad (Dinasti Abasivah) dipegang oleh Khalitah Al-Mutawakil ibn
Al-Mu'tasim.

Menpensi wajudnya hubungan perdagangan antara erang-orang Arab
dengan penduduk di Kawasan Asia Tengpara (Nusantara) sejak abad pertama
Hijrivah, juga dikatakan Thamar Arnold: ™t {Islam) may have been carned thither
by the Arab traders in the early centuries of the Hijfrah, long before we have any
histaricol notices of such influences being at work.”

Berdasarkan fakia-fakta terscbut, bohwa aspek perdapanganlah yvang
membawa orang-orang Arab pergl ke negeri Cina medalul jalur laut Kawasan
Asia Tenggara. Meskipun kawasan Asia Tenggara hanya dijadikan jalur lintasan
menujuk negeri Cina, namun terdapat bukt-bukt historis yanng menunjukkan
hahwa arang-orang Arab dan Persia telah membentuk suatu koloni di kawasan ini.
Disebutkan, misalnya, rombongan sahabat Nabi Saw yvang dipimpin oleh Wahab
bin &bi Qabahah, disebutkan telah mengunjunai nezeri Riau pada 627 M. Selama
lima tahun mercka telan tinggal di kawasan Riau, setelah itu merska pulang ke
Madinah.

Fada masa Dinasti Umayah, sebenarnya hubunpan dagang dan politk
antara negeri Arab dan Nusantara sudab terjolin mesra. Dikatalan bahwa
Mua‘wiyah sendirt pernah mengirim surat kepada Raja Sriwijaya; Lokitawarman,
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di Jambi melalui para pedagang Arah-Parsi. Surat dari Mu'awiyah tersebut berisi
ajakan masuk Istam-dan melakukan hubungan dagang dengan Damaskus,

Dalam laporan perjalanan Ferran dan Schriek, disebutkan bahwa suatu
armada Islam dari Dinast Umayah yang terdiri dari 35 buah kapal perang Persia
telah berangkat dar Ceylon {3rilanigka, ¥Kolomba) menuju negeri Palembang pada
tahun 717 M, Di Palembang seluruh awak angkatan laut Umayah tersebut tinggal
di Palembang selama lima bulan, baru setelah berlayar menuju hegeri Cing.
Tidak diragukan lagi, armada angkatan laut tersebut adalah milik Dinasti Umayah
pada masa kepemimpinan Khalifah Umar Abdul Aziz (717-720 M). Pada masa
kekhalifahan Umar Abdul Aziz ini ke-Khalifahan Ummayah banyak mengitimkan
ekspedisi dakwahnya ke berbagal negeri kawasan Asia dan Afrika. Bahkan
menurut beberapa sumber, dikatakan Raja Sriwijaya yang bernama Srindavarman
{(pengganti Lokotarvarman) telah masulk Islam pada maza kepemimpinan Khalifah
Umar Abdul Aziz, sehingga selama satu abad lebih kerajazn Sriwijaya masyhur
(terkenal) dengan sebutan “Kerajaan Sfi Budha Isiam™ Bukt adanya hubungan
antara Umar |bn Aziz dengsn Raja Srindavarrwan disebutkan dalam “copy
carrespondence”, yang mana saliannnys masih tersimpan dalamy koleksi "lenderal
Abdul Kadir® di sebuah BMosium, Mandrid, Spanyol,

Selepas mangkatnya Raja Srindavarman, pengaruh isiam mulai memudar
di wilayah Sriwijaya {Falembang) sebagai akibal "counteraction” dari Dinasti Tang
dari Kekajsaran Cina. Hal itu karena Dinast Tang merasa kepentingan ekonomi di
wilayah Asia Tenggara terancam oleh kekuatan polink ekonomi Dinasti Umayah,
Untuk membendung pengaruh Islamdiwilayah Sriwijaya, pihak Cinatelah mengirim
dua orang biksu Budha bernama Wajarabodhi dan Amoghabajra ke Sriwijaya.
Serangan Dinast Tang ke wilayah Sriwijaya tersebut telah mengakibatkan kematian
Raja Sriwijaya, Indravarman, pada @mhun 730 M, Setelah kematian Indavarman,
ibu kota Kerajaan Sriwijaya dipindahkan darl lambi ke Kota Palembang,

Setelah melaui proses yang cukup panjang, proses slamisasi di Nusantara
(Asia Tengeara) telah melahirkan pusat-pusat perkembangan Islam, yaitu Kerajaan
Samudera-Fasal (1009-1444 8), Kerajaan tstam Bielaka [1400-1511 M), Kerajaan
Demak [1478-1568 M), dan Kerajaan Aceh Darussalarm {1500-1650 M).

Kemasyhuran Samudra Pasal berlaku pada masa kepemimpinan Raja
Malikus-Sallch (1027-1053 M) Kemasyhuran Kerajaan Samudra Pasai tersebul
sampai ke negeri-negeri Islam di Kawasan Timur Tengah, Pada masa itu Samudera
pasal telah mendapat dukungah dari Syarif Kota Mekkah, sebagai penguasa kota
Mekkah, di bawah naungan Dinasti Fatimiyah di Mesir, rajg-raja dari Samudera
Pasai berhak menyandang pelar “sulthan”. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Kerajgan Samudera Pasal mendapat perlindungan dan sekaligus pengakuan
dari Kerajazan Islam Sy'ah Fatimiyah di Mesir,

Pada masa pemerintahan raja Samudera Pasai ke-12, wvaitu Sulthan
Abdul Ialil al-Malikus Shaleh {1276-1300 M), scorang pengembara terkenal dari
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Eropa, Marco Pole, telah tiba di Samudera Pasai. Marco Polo juga mengunjungi
kawasan lainnya di kawasan Sumatera. Pertama (a singgah di Kerajaon Periak, di
Kota Perlak ia menyaksikan penduduknya pada waktu itu sudah mengamalkan
djaran Muhammad (Islam, pen). Sedangkan para penduduk yang hidup di daerah
perbukitan dan gunung, masih tetap hidup liar (zemar memakan daging manusia
dan hewan lainnya). Di Basaman, Marco Polo menjumpal penduduknya belum
memiliki undang-undang, mereka masih hidup dalam naungan undang-undang
rimba, mereka mengakui berada di bawah naungan Kublai Khan, tapi mereka
tidak pernah membayar upeti. 0 Kota Dagroian (sekarang: Pedir) Marco Polo
menyaksikan praktik kanibalistik {makan daging sesama manusia). Sedangkan di
Samara, Marco Polo, menikmat tuak yang disuguhkan penduduk setempat. Konon
diceritakan selama ia tinggal enam bulan di daerah ini, Marce Pola tinggal dalam
suatu kem perkemahan yang dilaga ketat untuk menghindari serangan sebagian
pendudulk lokal yang masih gemar memakan daging manusia.

Pengembara lzinnya, yaitu Ibnu Batutah, penpembara muslim asal Tunisia,
juga pernah singgah di Samudera Pasal semasa pemerintahan Raja Al-Malikus
Dzahir 1l {1326-1248 M), [ Samudra Pasai lbn Batutah melakukan mudzakarah
{diskusi) mengenai persoalan figh dengan Raja Al-Malikus Deahir 11, tanpa
menggunakan peterjemah. Di Samudera Pasai, [bn Batutah juga bertemu dengan
dua ulama besar, yaitu Amir ibn Sald al-Shirazl dan Tajuddin al-lstahani.

Setelah Kerajaan Samudera Pasai mengalami kemunduran dan kejatuhan-
mya, Kerajpan Malaka (1400-1511 M) muncul sebagai pusat parkembangan dan
penyeharan agama Islam di Asia lenggara, Raja Melaka yang pertama memeluk
Islam adalah Mepat |skandar Syah. Pengaruh Arab-Parsi melekat padanya, ia
menikah dengan scorang putri raja Samudera Pasai, Tidak lama kemudian Melaka
berkembang pesat menjadi sebuah kerajaan Islam pantai terkemulka.

Pada masa kejayaannya Kerajaan Melaka senantasa dikunjungi oleh alim
ulama dari berbagai negara, terutama dari Timur Tengah. Bersama dengan mereka
datang pula ajaran-ajaran lslam yang dikembangkannya, seperti ilmu figh, iimu
tasawuf, dan ilmu kalam. larekat yvang pertama berkembang di Melaks adatah
Tarekat Qodiriah (dari Syeikh Abdul Qodir Jailani) pada masa pemerintahan Sultan
Mansur Syah dan mencapai puncaknyz pada masa Sultan Mahmud,

Sebagai pusat pengkajian dan penyebaran islam di Asia Tenggara, Melaka
telah menyuburkan lahirnya karya-karya Islam termasyhur, seperti Hikayat Iskandar
Zulkaranaen, Hikayat Amir Hamzsh, Hikayat Muhammad Al Hanafah, [sma Yatim,
Hikayat Panca Tanderan, Cerita-cerita Berbingkai, Hukum Kanun Melaka, Insan al-
Kamil darl karangan Abdul Karim al-Jili dan fainnva, vane turut dipengarahi ofeh
unsur-unsur Parsi-India.

Selain Melaka, muncul juga Kerajaan Demak (1478-1568 M) sebagai pusat
penyebaran agama lskam di Nusantara. Pada masa kejavaannya, Kerzjaan Demak
telah berhasil menyebarkan Islam ke seluruh tanah lawa, Maluko, Sulawesi, dan
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Kalimantan, Para penyebar Islam pada masa Kerajaan Demak terkenal dengan
julukan atau sebutan Wali Songo (Wali Sembilan). Di antaranya Sunan Ampel,
Maulana Malik Ibrahim, Sunan Darajat, Sunan Kudus, Sunan Kalijaga, Sunan
Gunung Djadi {dari Cireben), Sunan Bonang, Sunan Muria, dan Sunan Giri.

sementara itu peristiwa kejatuhannya Melaks di tangan Portugis, telak
membangkitkan kerajaan Aceh warisan Samudera Pasal, yang wilayahnya meliputi
Banda Aceh, Aru, Lamiri, Pedir, Samudra dan kawasan Aceh lainmya. Orang yang
berjasa tentang penyatuan seluruh wilayah Aceh dalam satu kerajaan Islam adalah
Raja lbrahim, bergelar Sultan Ali Al-Mughayat Syah (1507-1522 M). Pads masa
pemerintahan Sultan iskandar Muda Mahkota Alam {1606-1636 M) kesultanan
Aceh mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pada masa ia berkuasa
Kedah dan Pahang di Semenanjung dimasukkan ke dalam wilayah Kerajaan Aceh
Darussalam.

Seperti juga kerajaan Islam lainnya, sebagai pusat perkembangan dan
penyebaran agama istam di Nusantara (Asia Tenggara), Kerajaan Aceh Darussalam
telah melahirkan banyak ulama terkenal hingga saat ini, seperti Muhammad al-
Yaman, Syeikh Abdul Khair ibn Hajar, Muhammad Azhari, Abdul Rauf al-Fansuri,
Abdul Rauf Singkel, Hamzah al-Fansuri, Samsudin al-Sumatrani, Bulchari al-Jauhari
{pengarab Tajus-Salating, dan Nurudinal-Raniri (pengarang Busyanus Salatin).

2. Teori Masuknya Islam di Kawasan Asia Tenggara

Teorl masukaya atau kedatangan tslam di Kawasan Asia Tenggara adalah suatu
teari yang membicarakan tentang kapan awal datangrmya Islam di kawasan ini,
siapa pembawa atau penda’wah, dari negeri mana, dan bagaimana ajarannya
atau mazhab apa yang dikembangkannya. Sampai hari ini terdapat beberapa teor
mengenai kedatangan Islam di Kawasan Asia Tengzara, vaitu 1) teari india, 2 teori
Arab (Mckah), 3) teori Arab-Pars!, dan 4] teori Cina atau Indo-China.

a. Teori India

Dibandingkan dengan teori lainnya, teori India memiliki pendukung yang cukup
banyak, Nzmun di dalam teori ini pun terjadi perbedaan pendapat antara satu
sejarawan dengan sejarawan yang lainnya, Mercka tidak sependapat mengenai
asal wilayah kedatangan Islam di Asia Tenggara (Nusantaral. Yan Ronkel,
misalnya, berpendapat bahwa Islam dibawa ke Asia Tenppara dari India Selatan.
fa memberikan alasan bahwa bentuk-bentuk popular Islam seperti ciri-ciri mistik,
sastra roman dan sebagainya yang berkembang di Indonesia adatah berasal dari
India Selatan. Karena itu, Van Ronkel berpendapat, bahwa Islam di India berasal
dari wilayah India Selatan.
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Bab 4

Potret Sejarah Islam di Indo-China
(Kamboja, Vietnam dan Laos)

——r e ———— e ——

1. Ciri-Ciri Umum Geografis Kawasan Inda-China

Indo-China ialah kawasan yvang meliputi negara Vietham, Laos dan Kamboja.
Jumlah penduduk di wilayah Indo-China diperkirakan mencapal 98 juta jiwa.
Yietnam adalah negara yang paling besar jumibah penduduknys di kawasan Indo-
China, Menurut sensus tahun 2002, jumlah penduduk di Vistham mencapal
81.058.416 orang terdiri dari suku bangsa Vietnam (20%), Cina, Mon, Thai, Cham,
dan Khemer.

Kedua adalah Kamboja, jumlah keseluruhan penduduk di negerl ini
rmenurut hasil sensus 1998 adalah 11.437 656 jiwa. Fada tahun 1975 pendudulk
Kamboja berjumlah 7,2 juta jiwa, S=tama empat tahun masa kekusaan Kheamer
Werah, jumlah penduduk menurun drastis menjadi hanya & juta jiwa, banyak dari
mereka yang dibunuh oleh Khemer Merah tetapi ada juga yang kelaparan dan ada
pula yang bermigrasi dalam jumlah yang cukup besar, terutama orang-orang dari
etnik Vietnam. Kelompok penduduk yang dominan adalah etnik Khemer, sekitar
85 % dari jumlah keseluruhan. Sisanya adalah etnik Vietnam, Cina dan Cham.

Sedangkan Laos merupakan negara yang penduduknya terkecil di kawasan
Indo China. Megara yang tidak memiliki laut atau pantai dan dikenal sehagai
kawasan Jlend-fock ini jumlah pendudukrya harnya mencapai 5635967 jwa
n’sensuq 2002} yang terdiri dari suku bangsa Lao (48%), Mon Khemer {25%), Thai

144%), Meo dan Yao {1336}

Pada abad pertengahan wilayah Indo-China mendapat julukan “Mondala
Yuda" alau kawasan Lompatan Kijang (istilah tradisi Klantan), dan pada wakla itu
wilayahini dikuasal aleh tiga kerajaan besar, yaitu Annam, Khemer Kambodia, dan
Champa. Annam merupakan kerajaan Budha (sama dengan Ayuthia di Thailand),
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yang hanya memiliki wilayah dataran lonkin Utara. Khemer Eamboedia merupakan
kerajaan Hindu, dan menguasai daerah lebih luas dari Kamboja sekarang. Kamboja
juga meliputi Kocinchinag atau delta Sungai Mekong. Bagian Tengah dari Vietnam
sekarang merunakan davarah kekuasaan Champa.

Sebalumterbentuknya tiga negara (Vietnam, Laos dan Kambojal, kawasan
Indo-China merupakan daerah jajahan Perancis.di Asia Tenggara. Pada tahun 1887
W, Vietnam Selatan (Cochin China), Vietnam Tengah [Annam), Vietnam (Tenkin),
Kamboja dan Laos; resmi disatukan Perancis menjadi satu kawasan dibawah
pemerintahan seorang Gubernur Jenteral.

2. Teori Masuknya Islam di Sub-Kawasan indo-China (Kamboja,
Vietnam, dan Laos)

Saompai saat ini terdapat dua teori mengenai masuk dan berkembangnya lslam
di tanah Indocing, yaitu Teord Ching dan Teerd Melavy, Kedua teori ini mencoba
memberikan jawab permasalanan tentang masuknya agama lsiam di indo-Ching,
dengan perbedaan pendapatnya. Pertama, mengenai walktu masuknya agama
Islam. Kedua, tentang asal negara vang menjadi perantara atau sumber tempat
pengambilan ajaran agama lslam. Ketiga, tentang pelaku penyebar atau pembawa
agarna lslam ke Indo-China.

feari Ching menyebutkan babwa penyebaran Islam di Indo China berasal
dari pedagang-pedagang Isiam vang datang dari China dan mereka terdirl daripada
orang-orang Ching keturunan Persia, Arab dan India pada abad ke-11 M. Mereka
dikatakan telah mengusal perdagangan di daerah Kanton, Unan, dan Khaso.
Mazhab yang dibawa oleh orang Cina ketururan Arab-Persia tersebut adalah
mazhah Syi'ah. Dan dalam perkembangan selanjutnya mazhab Syi‘ah terkalahran
oleh mazhab Syafi’i.

leori Melayvy menyehutkan bahwa tslam dibawa ke Indo-China melalui
para pedapgang {siam yang berhijrah dari alam Melayu pada abad ke-12 M hingga
abiad ke-14 M. Merecka berasol dart kergjaan Melayu [seperti Patani, Malaka),
Aceh dan Jawa. Kerajaan-kerajaan alam Melayu in begitu maju dalam berbagat
hidang seperti politik, perdagangan, tentsra, agama, dan ilmu pengetahuan lstam.
Sebelum mereka sampaidi Inda-China, terlehih dahulu mereka singgah di Ligor dan
Singgora. Kedua daerah ini merupakan bagian dari Kerajaan Melayu Langkasuka
atau Fatani Darussalarm yang sekarang menjadi bagian dari Thailand. Diperkirakan
melalui orang-arang Melayu inilah mazhab Syafi'i dibawa ke Indo-China, tepatnya
di Champa. Champa adalah kerajaan Islam di hagian tengan Vietnam sekarang,
dan jatuh pads zbad ke-15 dibawah kuasa Kerajaan Anam.

Saya berpendapat bahwa masuk dan berekembangnya tslam di Indo-
China bukan hanya disebarkon oleh orang-orang Melayu (dari Jawa, Sumatra dan
Semenanjung) tetapl juga oleh para penda’wah Arab. Jadi, saya menambahkan
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tagi satu teori, yaitu teori Arab. Menurut LA.B. Wiselius dalam "De Franschen
in Indochina”.® halaman 5, mengatakan bahwa "orong-orang Arob dolam
peloyaronnyo ke negeri-negeri tersebut telah meloncarkan propagonda dengan
cepat, don kendatipun anak negeri di sang tidok menerima peraturan-peraturan
mereka, namun orang-orang Arab tersebut berhasil mempengarufi lembaga-
lembaga resmi supaya memeluk ogamea fsigm.” Fada halaman 153 disebutkan,
bahwa "orang-orang Islam dari Cochin China dan Pulau Jawa datang dari negern
yang sama, yaitu Koromandel.

Di Koromandel pernah berdirl sebuah kerajaan pertama kaum Alawiyin
vang dalang dari Hadralmaut {(Yaman). Kerajaan ini akhirnya kalah dalam suatu
peperangan, dan penduduknya kemudian hijrah ke Chochin China (Inde Chinal,
Bornee {Kalimantan, termasuk Kucing), dan kepulauan Filipina.

Dalam buku berjudul "Essoys Relating to Indo-Ching”™ halaman 44-45
dan 54-56 disebutkan bahwa “yang membawa agama lslam di kawasan tersebut
adalah keturunan Arab dan Turki, Islam lalu masuk ke Tibet ke baglan-bagian
vang |lebih rendah dari Tiang Tang, Hu Tang Hah, dan lainnya dibawa oleh para
ahli tarekat. Islarm juga datang dari pantai laut ke Champa hingga ke pegunungan,
seperti halnya juga dengan agama Budha yang menempuh jalan masuk Hindia
Belakang dan datang dari arah selatan melalui jalur laut.”

Dahuly crang-orang Arab menyebut negeri Melayu, Siam (Muangthaif
Thailand), Inde-China dengan sebutan negeri Raja Sonfdzn menamakan kepulauan
Indonesia dengan nama negaer Mahrajo.

2. Potret Muslim pada Masa Kerajaan Islam Champa (1325-1832 M)

Champa adalah nama sebuah kerajaan yang terletak di bagian tengah Vietnam
sekarang, yang sering dihubungkan dengan peristiwa penyebaran Islam di indo-
China. Kerajaan ini didirkan alel bangsa Melayu-Polynesia. Menurut Fatimi,
dilihat dari sudut bahasa, etnolegh, budaya dan sejarah kerajaan ini mempunyai
pertalian erat dengan orang-orang Melayu di Semenanjung dan Nusantara.™
lstilah Champa mulai muncul buat pertama kalinya adalah pada tahun 658
W, dalam satu parasat Sangsakerts yang ditermukan di selatan Vietham sekarang.
Semenjak tabun tersebut, istilah Champa sering digunakan dalam teks-teks naskah
kuno vang dijumpai di sepanjang pantai Vietnam Tengah, maupun dalam teks-teks
vang dijumpai di Kamboja yang dissbut dalam prasasti Sangsakerta sejak tahun
668 M. Pada tahun B09 M dijumpai transkripsipnya dalam bahasa Cina, vaitu
Tehan-tch'en.™ Selain itu terdapat prasasti yang ditemukan di Nha-trang L‘Jﬂrtarlh
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tahun 1173 Masehi dan di Dang-duong hertarich tahun 875 Masehi, Dalam kedua
parasasi terschut diceritakan bahwa Kerajaan Champa telah berdiri sejak masa
lampau, Dengan demikkizn, dapat diperkirakan bahwa Kerajaan Champa telah
berdiri sejak abad ketujuh masehi,

Orang-orang Areb menyebut daerah Champa sebagai "gl-Sanf” yang
berarti kayu Gaharu yang merupakan salah satu jenis kayu yang tumbuh dan
diperjual belikan di Chompa. Orang Arzb pun menyebut pantal pesisir Vietnam
(sekarang) sebagai “al-Bahru al-Sinfi", vaitu laut Champa Sinji. Kata Shanf merujulk
pada pengertian Champa sepertl juga orang-orang Arab menyebut Cina dengan
sebutan Shin. Champa pada masa itu merupakan negara kota, pusat perdagangan
antar bangsa {ekspor impor), memiliki gudang-gudang besar seperti Negara
Singapura sekarang.

Thomas Arnold menyebutkan behwa Islam telah menapakkan kakinya di
Champa [Vietnam) pada abad ke-11 8, dan sejak abad ke-12 M Kerajaan Champa
telah menjadi kerajaan yang cukup kuat dan maju dalam bidang operdagangan,
sehingga kesajoan Vietnam {Anam) berusaha urtuk menakliukkan Champa,

Sejak sebelum kedatangan Islam, Cahmpa merupakan salah satu kerojaan
vang hanyak dikunjunpi para pedagang marcanagara, Daerah il merupalkan
persinggabian para pedagang dari Asia Barat {Arab dan Persia) dan Cina. Ketika
jarnan Islam banyak para pedagang Arab dan Persia vang berkunjung ke wilayah
ini, dan semenjak itulah (slam diperkenalkan. Dikatakan sekitar abad ke-10 M
telah didapatkan banyaknya orang-erang Islam yong berdagang dan menetap di
Champs. Kedatangannya disebabkan oleh dua sebab, yaitu karena perdagangan
dan karena pelarian. )

Menurut iaporan a-Mimashki pada tahun 1325 M, dilaporkan babwa Islam
telah sampal di Champa semenjak jaman Khalifah Usman llzn Affan. Agama ini Lelah
dibawa oleh pelaut dan para pedagang lslam yang melasukan perjalanan ke Cina.
tasih menurut al-Dimashkl, pada masa pemerintahan Bani Umayah, orang Islam
yang datang barhijrah ke Champa meningkat lebih banwak daripada sebelumnya,
Mereka ity para penganut Syi'sh yang ditindas oleh Al-Hajjaj. Gubernur Dinast
" Umayah di lrag (694-714 M),

Selain ity terdapat dua Prasast bertarich 1025 M yang berisi tentang syarat-
syarat pembayaran bea cukal dan hutang. Menurut M. Racaisse inskripsi yang terdapat
pada kedua prasast tersebut menunjukkan bahwa pada abad ke-11 W) telah terdapat
sepugh kota pantalyang pendudukrya terdiri dari orang-arang Islarn. Divakini juga
para lelehur mereka telah datang satu abad sebelumnya dan telah menikahi wanita-
wanita setempat, Mercka telah mempunyai pemimpin komunitas yang disebut
dengan schutan “shaikh al-Sug” atau ketus paosar, Kelua pasar ini bertugas schagai
penghubung antara komunitas lelam dengzan pihak kerajaan. Selain “shaikh al-sug’,
terdapat pemimpin lainnya, yaitu lmam dan Cadi,

talza Kementrian Peodidigan Malaesia, 1995) Cen K L 150-15]
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Dalam bukumya fsiom Comes to Maluysio, Fatimi berpendapat bahwa
lslam memang telah lama bertapak di Champa. Menurutnya, sejak zaman Hsien-
te [954-959 M) telah terdapat perwakilan orang Champa yang beragama Islam
di Cina. Seorang Pu'-Ho-5on (Abu Hasan) dikatakan telah menyampaikon hadiah
yang merupakan air ros (attar) kepada Kaisar Cina.™ Dikalakan pula dalam “Sung
Shik™ (sejaran Dinasti Sung), bhahwa orang-orang Champa yang tinggal di Cina
senantiasa mengucapkan “A-lo-fio-ki-pa” {Allahu Akbar) apabila mereka hendak
menyembelih kerbau™

Rerdasarkan berita terschut, maka lslam diperkirakan telah diterima oleh
orang-orang Champa dan tersebar luas sejak abad ke-11 M, yaitu abad tertulisnya
prasast-prasasti yang disebutkan di atas. Mamun, kata Mahyudin, agama Budha
Mahayana tetap dianut oleh sebagian besar penduduk Champa hingga abad ke-
12 M. Selepas itu, agama Budha berangsur angsur dilepaskan aleh orang Champa
dan mereka memilih agama Hindu Valshanavisme.™

Marco Polo yang pernah singgah di Champa menyebutkan bahwa raja dan
rakyat Champa adalah penyermnbah berhala, Odaoric dan Pordenone yang sampai
di wilayah itu setengah abad kemudian menyatakan bahwa penduduk Champa
mengamalkan adat Hindu, sati*! Nampaknya berdasarkan berita ini, agama resmi
orang Champa pada abad ke-13 M sampai abad ke-14 M adalah agama Hindu.
Akan tetapi, tidak dapat dibartah bahwa orang Islam terus berkembang di sana,
dan bahkan terdapat kalangan bangsawan yang telah memeluk Islam, Sebuah
manuskrif orang-orang Cham menyebutkan bauhwa seorang islam bBermmama Po
Klau Barahu melarang adiknya Po Sanimpat menikah dengan seorang pulri yang
beragama Hindw, bernama Po sah ina.** Peristiwa ini menunjukkan bahwa keluarga
Po Klau Barahu merupakan keluarga bangsawan di Champa.

Sampai abad ke-15 nampaknya agama Islam belum maerata di seluruh
Chamapa, bahkan rajanya pun masin menganut agama Budha (bahkan mungkin
Hindu}, Ma Huan, seorang penulis Cina Islam yang sering mendampingi Laksamana
Cheng Ho dalam ekspedisi ke negara-negara lain, dalam bukunya Yingve shenglan
{1433 M} mengatakan bahwa hanya sebeagian datipada penduduk Champa ketika
itu yang memeluk 2gama Islam, raja dan sebagian penduduknya beragama Budha
{mungkin juga Hindu).*?

Seringnya terjadi pertikafan dan pertempuran dengan kerajaan Annam
{Vietnam), Khemer dan juga Siam [Thal}, Kerajsan Champa menjadi lemah. Pada tanun
1471- 1543 M {875H-947 H} lerjadi pertempuran antara kerajaan Champa dan Annam
(Vietnam di Utara). Vietnam menyerang Vijaya ibu kota Champa, raja Champa dan
48 Tatimi, £ i b 53
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Bab 6

Potret Sejarah Muslim Minoritas di Singapura

(Sejarah Sosial Ummat Islam Singapura 1965-2007)

1. Ciri-Ciri Geografis

Singapura adalah negara terkecl di Asia Tenggara. Sebelum kedatangan Inggris,
tepatnya pada masa Kerajaan Majapahit, negeri ini dikenal dengan sebutan
Tumasik, Luas wilayah Singapura menurut catatan scjarah, kurang lebih 650 km
persegi. Sedangkan menurut catatan geografi, kurang lebih 633 km persegi.

Menurut sejarah Melayu, nama Singa pura diberilan olah Sang Nila Utama,
pangeran Melayu dari Pzlembang pada awal abad ke-14 M. Ketiks Sang Nila Utama
berlayar di laut; ’terjadi badai dan angin kencang yang mengakibatkan perahunya
terdampar di schuah pulau. Saat di pulau, Sang Mila Utama melibat seekor bina Lang
yang menyerypai singa. Oleh karena ity, pulau tersebut dinamakan “Singapura”.

Singapura merupakan daerah bekas koloni Inggris di Asia Tenggara.
Pada tahur 1946 Singapura menjadi Crown Colony dari Kerjaan Inggris denpgan
kedudukan terpisah dari negara-negara Malaka. Tabhun 1952 Singapura diberi hak
atonomi dalam pemerintahan yang dipimpin oleh Perdana mentari Lee Kwan Yew
dan Presidennya Yusuf Ishak, Megeri ini sempat bergabung dengan Malaysia pada
tanggal 16 September 1863, Pada tanggal 4 Agustus 1965 Singapura memisahkan
diri dari Malaysia, dan memproklamirkan kemerdekaannya pada tanggal 9 Agustus
1865,

Menurut sensus 1591 jumlah penduduk Singapura adalab 2 756 000 jiwa,
terdiri dari 75%, Melayu 14%, Pakistan dan India 8%. Tahun 20005 diperkirakan
jumlah penduduk Singapura mencapai 3,5 jiwa, 75% orang Cina, dan 15% Malayuy,
Pakistan dan India 8%. Orang-orang Melayu merupakan pendudukan asli negeri
ini. Sedangkan India dan Cina berimigran pada abad ke-19, vaitu ketika koloni
Ingzris mutal menampakkan kakinya di negeri ini.
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Singapura merupakan negara kots, yang tingkat perkembangan
ekonominya termaju di kawasan Asia Tenggara. Singapura memiliki perekonomian
sistem terbuka dalam sektor jasa dan manufakturing yang kuat serta hubungan
perdagangan internasional yang luar biasa karena sejarahnya, selamd dua dekade
sejak tahun 1970-an ekonomi Singapura terus meningkat mencapai pertumbuban
rata-rata pertahun 9%. Kondisi perekenomian yang cukup maju ini, tidak hanya
menguntungkan orang-orang Cina dan India, tetapi juga membawa dampak positif
bagi perkembangan ekenomi crang-orang Islam.

2. Masulk dan Berkembangnya Islam di Singapura

Sejak merdeka dari negara Federasi Malaysia pada tahun 1965, komuritas muslim
Singapura secara bertahap telah terintegrasi dalam moinstream masyarakat
Singapura, walaupun masih banyak mempertahankan budaysnya. Kenyataan
bahwa orang-orang Melayu merupakan kelompok terbesar dalam komunitas
Muslim Singapurn, Dari jumlah penduduk Singapura adalzgh 17% beragama lslam,
dan 15% merupakan muslim keturunan Melayu Semenanjung, Bugis, dan lawa.

Wajah Islam di negeri inl schenarmya tidak jauh berbeda dengan wajah di
negeri tetatangeanya, Malaysia, Banyak kesamaan diantara keduarya, baik dalam
praktik ibadah maupun dalam kultur kehidupan sehari-hari. Sedikit banyak, hal
ini mungkin dipengaruhi aleh sisa warisan kultur slam Malaysia, ketika negara
kota ini resmi memisahkan darl induknyva, Malaysia, pada 4 Agustus 1965, Tetagd,
sebenarnya agama lslam telah lama ada dan berkembang di Singapura, jauh
sehelum negeri ini cendiri didirikan oleh Rafifes dalam abad e-19

fika melibat sumber-sumber vang ada, Isiam diperkirakan telah datang-
di Singapura pada abad ke-15 dan ke-16, yaitu ketika negeri inl masih bernama
Tumasik. Kemungkinan besar islam diperkenalkan di tanah ini oleh orang-
orang tslarm melalui Malaka, Jawa, dan Aceh. Dan diperkirakan pula pada masa
penjajahan Inggris ummat Islam telah banyak dijumpai di Singapura, yang terdiri
dari orang-orang lslam Melayu dan Arab Hadralmaut. Karena itulah, mengapa
pihak berkuasa Inggris di Singapura pada tahun 1915 telzah menetapkan “Cewan
Penasehat Urusan Agama lslam”. Dewan zenasehat ini bertugas memberikan
masukan kepada pihak pemerintah kolonial mengenai persoalan ajaran dan adat-
istadat Islam. )

Selanjutnya, pada masa pemerintahan kolonial Ingeris, telah banyak
orang-orang Yaman (Hadralmaut) yang berniaga dan berdzlwah di negeri inl.
Diantaranya adalah Syed Abu Rakar Taha Alsagoff, seorang Hadral Maut, setelah
nyantri di Masjicil Harom ia telah datang ke Singapura pada tahun 1916 M dengan
tujuan berdakwah. Kemudian pada tahun 1927, saat datang kedua kalinya, Syad
Abu Bakar Toha Alsagoff memutuskan untuk menetap di negeri ini. Peran dan

POTRELT SLEARATT MUS LM MINORITAS T S INGATURA - o810



kiprahnya bagi perkembangan Islam di Singapura adalah sangat besar, Setelah
dia menetap di Singapura, pertama yang ia lakukan adalah membuka lembaga
pendidikan Islam, yaitu Madrasah AlJunied. Melalui lembaga inilah Islam
disebarkan ke seluruh tanah Singapura. Pengabdian Syed Abu Bakar pada dakwah
Istam di Singapura dilakukan hingga wafat pada tahun 1956.°%

Perkembangan Islam di negara kota tersebut terus menunjukkan
peningkatan yang cukup berarti. Sampai tahun 2007 pemetus lslam di Singapura
tercatat sebanyak 15% dari jumlah penduduk keseluruhan (sekitar 650 ribu orang
dari 3,5 juta jumiah penduduk keseluruhan), Dengan demikian menempatkan
muslim Singapura, atau lebih dikenal sebagai muslim Melayu pada urutan kedua
setelah etnis Cina yang beragama Budha dan Kom Fu Cu, dan India-Pakistan 8%. Di
tengah sistem kehidupan sekuler yang diterapkan pemerintah Singapura, muslim
Singapura terus berpacu meningkatkzan kualitas diri, agar mampu berkompetisi
dengan lajunya kemajuan dan jaman.

Dari lima belas persen jumlah kaum muslim Singapura, muslim keturunan
Melayu merupakan mayoritas: Sisanya adalah terdin dari musliny India, Pakistan,
dan golongan kecil dari etnis Cina, Arab Hadralmaut dan Erasia. Tujuh belas
persen mustim Singapura adalah keturunan India dan Pakistan. Mayoritas muslim
Singopura adslah Islam Suni, penganut mazahah Svafi'iah dan sebagian kecil
menganut mazhab Hanafiah, Sedangkan sisanya adalah Islam Syi'ah, pengarut
mazhab Syi‘ah [tsna-‘Asariah atau Syi'ah Imamiah®, “Syi'ah lsmailiyah” dan mazhab
Dawood| Bohras.

tazhab Syi'ah Itsna-‘Asariah dibawa ke Singapura oleh kelompok Khoja
dari India. Anggota kelompok Khoja menyebar di selurub tanah Singapura dan
membertuk perkumpulan yang diber nama "Ja'fari Muslirn Association”, Pada
tahun 1980, antara “la'fari Muslirn Association” dan “Muslim Yout Assembly
{Himpunan Belia Islam) dari Malaysia telah melakukan kerjasama dalam bidang
dakwah dengan mendirikan lembaga "Hussainiyah Azzahra”,

Mazhab Dawooedi Bohras dibawa ke Singapura oleh Pendakwah Multlak
dari aliran ini bernama Mohammed Burhanudin, vang merepresentasikan diri
sebagai imam ke dua pulub salu. Kaurm Bohras ini datang ke Singapura pertamanya
adalah untuk berdagang. Kelompok ini datang di Singapura pada tahun 1820, dan
pada tahun 1829 mereka mendirikan sebuah mesjid vang diberi nama “Masjid
Burhani® Mesjidini berfungsi untuk sholat berjamaa’h, petemuan dan perkantoran
Anjuman-E-Burhani, yaitu sebuah lembaga atau yayasan yang bertugas melayani
keperluan keagaaman komunitas Daweoodi Bohras.,

Sedangkan Syi'ah lsmailiyah dibawa oleh seorang dai Pakistan bernama
Apa Bhan. Komunitas muslim ini df Singapura telah mendirikan arganisasi Aga
Khan Developmen Metwork, yang berfungsi sebagai lembaga dakwah dan sebagai
jaringan untuk mengikat kuat seluruh penganut lsmailivah di Singapura,

dowwwemualimanurces, comdidiN e Teti L php’ 2003,
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i tengah-tengah masyarakat |slam Singapura  juga  berkembang
beberapa mazhab spiritual Islam (tarekat), yvaitu tarekat ldrisiah ar-Rasyidiah ad-
MNandarawiah, Nagsabandiyah, dan al-usrah ad-dandarawiyah, Ditambab dengan
kelompok kecil tarekat Qodirivah wa Nagsabandivah dan Tijaniyah vang disebarkan
oleh beberapa gendalkwah dari Indonesia.

Sebagai upaya mempertahan keberadaan Islam, kaum muslim di Singapura
telah berupaya melskukan penyesuaian dengan meinstream masyarakat negeri
ini dan peraturan-peraturan pemerintah yang ada. Misalnya terhadap peraturan
gemerintah mengenal pangeras suara bagi selurivh mesjid yang ada di Singapura.
Bunyl pengeras suara dar mesjid dilarang. dikeluarkan pada  waktu-wakiu,
misalnya, pada waktu azan shubuh dan juga pada shalat wajib lainnya. Suara azan
dari mesjid moesjid di Singapura, Sdak dapat di dengar khlayak ramai sehagaimana
vang berlaku di Indonesia atau di Malaysia.

Selain itu, terdapat peraturan yang melarang herbicara politik di mesjid,
apalzp mencela dan mengkritik kebijakan pemerintah. Salain itu, dalam setiap
dakwaoh atawceramah para da'i dilarang rnenghina, mencela, atau menyentuh adat
istiadat dan ajaran agama yang lain. Peraturan ini dimaksudkan untuk menjaga
keharmonisan etnis dan kerukunan hidup ummat beragama,

Poermerintah Singapura menghendalki pembauran seluruh  ctnis yang
ada agar mereka dapat hidup berdampingan. Sejak tabiun 70-an, pemerintah
Singapura, dalam rangka memperbaiki kondisi kesehatan penduduk kampung dan
sebagian lagi, karena kekhawtiran dengan masalah integrasi nasional mengingat
einis yang hetearcgin, mengajukan program besar-hesaran bagi penataan kembali
pemukiman di Singapura.Setelah dua dekade program itu dijalankan, sekarang
70% tempat tinggal penduduk Singapura berada dalam kota-kota satelit bary, Bagi
kaurn Muslim, khususnya etnis Melayu, karena lebin suka untuk tinggal dalam
desa tradisional, penataan itu pada awalnya susah diterima. Tapi secara bertahap
merela dapat ditumahkan dalam pedunp-gedung boertingkat [Mal) yang nyaman
dan mulai terbiasa dengan sosial baru dengan tetangga vang tidak lagi berasal
dari suku atau saudaranya, melainkan warga Singapura lain yang non-Muslim dan
beretiis lain.

3. Kedudukan MUIS dan Pengadilan Syari’ah

i Singapura sekarang ini terdapat sebuah lembaga sential bernama Lembaga
Majlis Ugama lslam Singapura (VIUIS) atau [slamic Religious Council of Singapore.
lika dibandingkan dengan Indonesia, lernbaga MUIS ini merupakan lembaga tinggi
negara setingkat kementrian 2gama. DI Singepura, Majlis Ugama Islam Singapura
(MLUIS) memainkan peranan penting dalam mengurusi urusan administrasi dan
aktifitas Muslim Singapura serta berfungsi sebagai dewan penasehat pemerintah
dalam vrusan agama Islam dan kaum Muslim di Singapura, Sedangkan pengurus
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Di  tengah-tengah  masyarakat lslam  Singapura jupa berkembang
heberapa mazhab spiritual Islam (tarckat), vaitu tarekat Idrisiah ar-Rasyidiah ad-
Nandarawiah, Magsabandiyah, dan al-usrah ad-dandarawivah, Ditambah dengan
kelompok kecil tarekat Qodiriyah wa Nagsabandiyeh dan Tijaniyah yang disebarkan
oleh beberapa pendakwah dari Indonesia.

Sebagai upaya mempertahan keberadaan lslarm, kaum mushim di Singapura
telah herupaya melakukan penyesuaian dengan mainstream masyarakat negeri
ini dan peratursn-peraturan pemerintah yang ada, Misalnya terhadap peraturan
pemerintah mengenai pengeras suara bagi seluriuh mesjid yang ada di Singapura.
Burmyi pengeras suara dari mesiid dilarang dikeluarkan pada waktu-waktu,
misalnya, pada waktu azan shubuh dan juga pada shalat wajib lainnya. Suara aran
dari mesjid-mesjid di Singapura, tidzk dapat di dengar khlayak ramai sebagaimana
vang herlaku di Indonesia atau di Malaysia.

Selain itu, terdapat peraturan yvang melarang herbicara politik di mesjid,
apalagi mencela dan mengkritik kebijakan pemerintah. Selain jtu, dalam setiap
dalewah atau ceramah para da’i dilarang menghina, mencels, atau menyentuh adat
isHadat dan zjarsn agama yang lain, Peraturan ini dimaksudkan untulk menjaga
keharmonisan etnis dan kerukunan hidup ummal beragama.

Pemerintah Singapura menghendakl pembauran selurub etnis yang
ada agar mereka dapat hidup berdampingan, Sejak tahun /0-an, pemerintah
Singapura, dalarm rangka memperbaiki kondisi kesehatan penduduk karmpung dan
sehagian lagi, karena kekhawtiran dengan masalah integrasi nasional mengingat
ethis yang heteoroging mengajukan program besar-besaran bagi penataan kembali
pemukiman di Singapura.Setelah dua dekade program itu dijatankan, sekarang
70% tempat tinggal penduduk Singapura berada dalam kota-kota satelit baru, Bagi
kaum Muslim, khususnya etnis Melayu, karena lebin suka untuk tinggal dalam
desa tradisional, penataan itu pada awalnya susoh diterima. Tapi secara bertahap
mereka dapat dirumahkan dalam gedung-gedung bertingkat (flat) yvang nyaman
dan muai terbiasa dengan sosial baru dengan tetangga yang tidak lagi berasal
dari sulku atau satdaranya, melainkan warga Singapura lain yang non-Muslim dan
beretnis lain,

3, Kedudukan MUIS dan Pengadilan Syari'ah

Di Singapura sekarang ini terdapat sebuah lembaga sentral bernama Lembaga
fajlis Ugama lslam Singapura (MUIS) atau (sfamic Religious Council of Singapaore.
lika dibandingkan dengan Indanesia, lembaga MUIS ini merupakan lembaga tinggl
negara setingkst kementrian agama. Di Singapura, Majlis Ugama Islam Singapura
{MUIS} memainkan peranan penting dalam mengurusi urusan administrast dan
aktifitas Muslim Singapura serta berfungsi sebagai dewan penasehat pemerintah
dalam urusan agama Islam dan kaum Muslim di Singapura, Sedangkan pengurus
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dari lembaga ini adalah terdirl darf seoranp kelua (presiden) yang ditetapkan oleh
Presiden Singapura, wakil ketua, seorang mufti, dan tidak lebih dari tujuh anggota
yang dipilih oleh Presiden Singapura atau mendapat rekomendasi dari menteri.

Lembaga Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS) ini memiitki tugas dan
fungsi sebagai berikut:

1. Menesahati Presiden Singapura mengenai bahan-bahan yang berhubungan
dengan agama lslam di Singapura.

2. Mengurusi bahan-bahan yang berhubungan dengan agama lslam dan
kaum Muslim di Singapura termasuk di dalamnya mengenai “haji” dan
sertifikasi halal.

3. Mengelola seluruh sumbangan dan dana tetap kaum Muslim dibawah
peraturan hukum dan kepercayaan.

4. Mengelola pengumpulan “zakat fitrah” dan sumbangan lainnya (termasuk
masalah wakaf) untuk mensport dan promosi agama Islam atau untuk
kepentingan akbifitas kaum Muslim.

Mengurusi seturuh masjid dan mazhabk Islam di Singapura.

6, Dann juga memiliki fungsi dan kewaiiban lain yang dianugrabhkan oleh

Wiajlis dibawah tindakan dan aturan hukum lain,

Khusus untuk pengelolaan zakat, infak dan sadagah [ZI5) sebagaimana
tercantum dalam poin kesrmpat, adalah dikelola secara modern. MUIS sendiri
sehagai lembaga tinggi pemerintah untuk hal ihwatl Islam, memang bertanggung
jawab dan ikut mengelola secara langsung pengelolaan ZIS dan wakaf, sehingga
lembaga inl dapat mengetahui secara past pelaksznaannya. Sistem profesional
vang dijglankan MUIS dalam pengelolaan 715 wakaf ini lelah diterapkan sejak
tahun 1897, Dalam pembayaran ZIS, misalnya, tidak lagi dilakukan secara manual,
dengan cara pergl ke tempat peryaluran atau lembaga vang dipercaya, tapi sejal
tahun 2005 pembayarannya dapat dilokukan melalul sistem online, seperti
manajermen Bank.

Dengan cara demikian akan diketahui seluruh dama yang terhimpun
saat itu juga. Sementara untuk wakaf, sejak tahun 2002 dikelola dengan sistem
wakaf produktif. Harta benda dari wakaf dikelola dengan azos manfaat. Misalnya,
dana wakaf itu digunakan untuk membangun realstate atau supgrmarket atau
usaha lainnya yang menguntungkan. Kountungannya kemudian dipakal lagi bagi
pengembangan dakwah Islam,

Berkaitan dengan ZIS ini, settap tahunnya dana yang terkumpul mencapai
18 sampal dengan 20 juta dolar Singapura (sekitar 10 dolar AS). Khususu pegawai
WIS digaji dari dana zakat tersebut. Sedangkan bagl pengembangan masjid dan
madrasah, ada kasnya sendird, tidak lagi diambil dari dana 715 dan wakaf, Untuk
matrasah ada kotak bernama “Dana Madrasah”. Dan untuk dana masjid diperoleh
dari sumbangan kaurn muslic, khususnva kotak Jum'at. Meski terkadang masih
dapat bantuan dari dana ZI5 atau wakaf
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Bab 7

Potret Sejarah Muslim Minoritas di Filipina
{Rekonstruksi Sejarah Sosial Ummat Islam Moro Tahun

1951-1997)

1. Ciri-Cirt Khusus (Geografis, Etnis dan Agama)

Filipina merupakan negara kepulauan di Asia Tenggars setelah Indonesia. Luas
wilayah negara Inl kurang lebih 300.000 km persegi, memiliki 7.100 pulau.
Penduduknya menempati 11 pulau besar yarg kebanyakan bergurung-gunung
kecuali Luzon tengah. Di sebelah selatan berbatasan dengan Indonesia dan
Malaysia, al utara dengan Taiwan, dan di sebelah Bmur dengsn Hawal Amerika
Serifat, Menurut sensustahun 1989 jumlah penduduk nezeriini adalah 61.971.000
jiwa terdiriri berbagai suiku bangsa.

Filipina merupakan negara Katolik pertama di Kawasan Asia Tenggara,
setelahiitu adalah Timor Leste, Penduduk Filipina kira-kira 80% beragama Katolik,
Masyarakat {slam di negeri ini merupakan kelompek minoritas, yang kebanyakan
menstap di Mindanau, Sulu, Palawan, Basilan dan sekitarnya. Kedatansan Islam
dim Filiping merupakan tahap akhir dari proses |slamisasi di Asia Tenggara. Islam
datang di daerah selatan, yaitu di Sulu dan Mindanou melalui gerakan dakwah
dan politik.

Orang Islam merupakan komunitas agama kedua terbesar di Filipina,
sebuah negara dengan dominasi Katolik. Menurut Cesar A, Majul komunitas
muslim di Filipina dapat diklasifikasikan menurut 12 kelompok etno-linguistik.
Kelompolk ini tidak mencakup kelompok Muslim Badjao, atau pelalu Samal vang
dikenal juga sebagai orang Islam.'™ Tidak juga mencakup orang lslam di kalangan
kelompok Subanon di Zamboanga, kelompok Bukidnon di Bhukidnon, atau
kelormpek muslim di Manila dan Luzan.

Kelompok-kelompok lslam di Filiping itu  adalah kelompale  Islam
Maguindanaa, Maranao, Iranun, Tausug, Samal, Yakanm Jama Mapun, kelompak-
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kelompok Palawan (Palawani dan Molbog), Kalangan, Kolibungan, dan Sangil.
Orang Maguindanao, sebagai kelompok terbesar, paling banyak tinggl di daerah
Cotabate di Mindanag, Crang Maranao tinggal di dua provinsi Lanag, terutama di
dasrah Lake Lanao. Kerabat dekat meraka, Iranun, atau llanun mendiami daerah
Lanao sekitar Teluk lllana dan daerah Cébela Utara Cotabato, Orang Tausug dan
Sumal tingeal di kepulauan Suly, sedangkan yang lain menetap di Pulau Basilan
danZamboanga del Sur. Orang lama Mapun tinggal di pulau Cagayande Sulu, vrang
Yakan di Basilan. Orang Sangil tinggal di Davao maupun di pulau-pulan Serangani
dan bagian-bagian Cotabato, Orang Kalangan tinggal di sepanjang pantai Teluk
Davao. Orang Kolibungan terutama tinggal di Zamboangan del Sur Orang Palawani
tinggz| di pulau Palawan Selatan, orang Molbog, atau Melebuganon di dekat Pulau
Balaber, agalk dekat pantai utara Kalimantan,

Banyak di antara bahasa kelompok Mustim di Filipina memiliki kesamaan,
misalnya, bahasa Maguindanac dan Maranao, dapat diucapkan dan dimengert
aleh kedua kelempok itu. Tetapl beberapa hahasa dan diales yvang digunakan orang
tslam l2hih dekat dengan bahasa orang Katolik, Bahasa-bahasa Samal, lama, dan
Bzjao yang mirip satu sama lain, Sangay berbada dari Tausug yang mirip bahasa
Tagalog dan Visayan, yang kebanyakan digunakan olen orang Katolilk. Mamun
demikian, menurut para ahli linguistik medern, berbagai bahasa dan dialek arang-
orang Filipina Katolik dan lslam, semuoanya berasal dari rumpun lingistik yang
samad, dan memiliki banyak kesarmaan. Lebih dari ity baik orang lslam mauoun
orang Katolik Filipina termasuk suku-suku bangsa Melayu.

Pada abad-abad vang lampau, kelompok-kelompok Islam di Filipina
secard tunggal membentuk kesatuan-kesatuan politik yang babas, atau beberapa
kelompok bergabung untulk membentuk berbagai kekuatan politik, Kadang-kadang
di antara mereka terjadi pertarungan rnaupun persaingan ekonomi. Tetapi ketika
timbul ancaman bahaya umum dari luar, mareka biasanya bekerjasama dalam
pertahanan militer, Fakta ini dapat dilihat dalam rentang perjalanan sejarahnya
semenjak kedatangan Spanyol 1564, Amerika 1898, dan setelah terbentuknya
negara modern 4 Jull 1946 hingga sekarang.

Kedudukan kelompek slam di Filipina adalah sebagai muslim minoritas
vang sering diperlakukan secara diskriminatoris oleh pemerintah pusal. Apalagh,
sofak mereka yang umumnya berasal darl Mindanae dan Sulu, diharuskan
untuk bergabung dalam nepara Fllipina yang merdeka, kelompok Muslim ini
rasih belum merasakan sebagai bagian yang integral dari Filipina. Bukan hanya
parbedaan agama-lslam di tengah-tengah mayoritas Katolik-dan pengalaman
sejarah yang bertentangan-Filipina Utara yang telah mengalami proses Hispanisasi
dan hagizn Selatan yang tak pernah bisa ditundukkan Spanyoldetapi juga gerak
maiu dari arang-orang Katholik dari Luzen, yang padat, ke wilavah Selatan adalah
faktor-faktor yvang melanjutkan rasa keterasingan mushm Flipina dari saudara
sebangsanya yang beragama Katolik di Utara, ™™
1n Taufil Abdullah, dalam Cesar A Majal, Dincnda folowm Filipon, Jakacta LR3ES, 19840,
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Sebagaimana juga terjadi pada kelompok muslirm minoritas di belaban
dunia lain, sebagal muslim minoritas yang berada di tengah kehidupan mayoritas
masyarakat non-Muslim, Muoslim Filipina: yang lebih dikenal dengan sebutan
"muslim More” itu telah menyimpan banyak persoalan, terutama menyanghkut
tuntutannya mereka menjadi "wilayah otanem™ dan atau merdeka penubh dari
pnemerintahan pusat.

Z. Potret Islam di Wilayah 5elatan Pada Masa Kesultanan {Periode
Kesultanan Sulu dan Maguindanao)

Dipercaya Islam pertama kali datang di Filipina adalah di wilayah Selatan, tepatrya
di kepulauan Suly pada awal abad ke-10 M. Cessar Adib Majul menyebutkan
bahwa para pedagang Arab telah datang ke wilayah ini ketika mereka melakukan
hubungan perdagangan dengan Kerajaan Borneo (Brunal). Dikatakan pada tahun
282 M, telah ada kapal-kapal dagang berkebangsaan Arab dari Ma-i atau Mindanau
sekarang ke negeri Cina.=="

Disebutkan dalam “Salasilah Sulu®, arang vang pertama memperkenalkan
Islam di Kepulauan Sulu adalab  Tuan Masha'ika, berasal dari Arab Selatan. la
tetah menikahi putrl "Raja Sipad”, vang merupakan Raja Sulu pada waktu it Bk
lain vang menunjukkan bahwa Islam telah bertapak lama di wilayan Sulu adalah
"makam purha” seorang muslim bernama Seri Paduka Magbzlu (Mughbaly atau
Migbalu) di Bud Dato di Jole. Di dalam batu nisan makam tersebut bertuliskan
tahun 710 H atau bertopatzn dengan 1310 M.

Menurut PG .Gowing dalam tahun 1380 M terdapat dua orang 5ufi vang
datang ke Buansa di Pulau Jola untuk mengajar agama Islam di sana. Kedua orang
sufi lebih dikenal dengan sebutan Sharif Aolia Karim al-Makdum. Disamping itu
tordapat dua sufi lain yang menyebarkan agama Islam di Kepulauan Sulu, yaitu
Makdum Aminullah atau Syeidun Nikab,dan Makdum Abdurraniman.

Selain para makdum, terdapat seorang keturunan raja vang telah berusaha
miemperkokoh Istam di Filipina Selatan, yaitu seorang raja keturunan Minangkabau
yang dikenal sebagai Raja Baguinda {Bagindn). Dengan pengikutnya yang cukup
banyak dan senjata api vang dibawanya cukup lengkap, Raja Baguinda berhasil
miendirikan Kerajzan Buznsa.

Mernurut “Salasilah Sulu”, orang yang memperkenatkan agama lslam di
Sulu adalah secrang ulama dari Palembang yanz bernama Syeid Abu Bakar, la
dikatakan telah mendarat di Sulu sekitar tahun 1450 M. Syeid Abu Bakar telah
menikahi putri Raja Bazuinda yang bernama Paramisuli dan meresmikan Islam
sebagai agama negara di Kerajaan Sulu. Syeid Abu Bakar kemudian mendapat
gelar “Sultan Syarif ul-Hashim "

Syeid Abu Bakardalam "Salasilah Sulu” digambarkan sebagaiorangpertama
menegakkan Isiam di Sulu. Mengikuti pendapat Majul apa yang diperkenalkan aleh
Syeid Abu Bakar bukanlah lslam sebagai sistem teologi, tetapi Islam sebagal satu
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bentuk agama negeri dengan bertumpu pada institusi sosial dan palitik, karena
penduduk sulu sebelumnya sudah diislamkan.

Kemungkinan besar Syeid Abu Bakar merupakan salah seorang ularna “syari'ah”
karena ia hersedia dialntik sebagai "Sultan” dan keturunannnya terus menjadi Sultan
Sulu sampal abad ke-20 M, Segrang tasawuf dimungkinkarn tidak akan mau memegdng
jabatantersebut. Bahkan dalam tradisi"sufi” orang-crang yang telah terjun dalam dunia
tasawul mereka berani meinggalkan jsbatannya sebagai seorang raja seperti yang telah
ditakukan oleh Sultan |brahim Adam dan Fakir Mubammad.

Setelah Islam berkembang di Suly, kemudian Islam mepapakkan kakinyga
di wilayah Maguindanau (Mindanau). Islam telah menyebar di daerah ini secara
meluas pada awal abad ke-16 M oleh seorang kelurunan Arab-Melayu bernama
Syarif Muhammad Kabungsuan bin Syarif Ali Zain al-Abidin. Akan tetapi menurut
"Tarsila Mapuindanau” bahwa orang pertama yang memperkenalkan Islam di
daerah ini adalah Syaril Aulia. |a telah datang menyebarkan Islam di Mindanau
sebelum Muhammad Kabungsuan datang ke daerah ini. Setelah itu datang dua
wlarma lainnya dari Johor bernama Syarif Hasan dan Syarif Maraja.

senurut Majul, Muhammad Kabungsuan telah sampai di Mindanau sckitar
tahun 1515 M. la telah berhasit mendirikan kerajaan lslam di Malabang, Majul
meyakiri sebelum kedatangan Muhammad Kabungsuan telah terdapat orang-
orang lslam di Mindanau walaupun penduduk setempat masih mempercayal
kepercayaan-kepercayaan lainnya. Oleh Syarif Muhammad Kabungsuan inilah
kemudian kepercayvaan tersebut dikikis dengan cara mengajarkan "Syari‘ah Islam”,
Syarif Muhammad juga telsh berusaha  mengembalikan penduduk Kotabato
kepada ajaran lslam yang schenarnya.

Setelah  usoha Syarf Muhammad Kabungsuan ini, agama |slam terus
herkembang di Maguindznau wataupun pada waktu itu telah ada gangguan dari
orang-orang Spanyol. Para pendakwah lainnya pun banyak yvangberdatangan untuk
mengembangkan agama ini di Maguindanauy, diantaranya adalah pendakwah
dari Brunei dan Ternate sebagaimana telah dilaporkan Paderi Katolik dari Manila
bernama Dominggo de Salazar kepada Raja Spanyol 27 uni 1588, 14 mengatakan
bahwa di wilayah Mindanau telah terdapat pendakwah dari Brunei dan Ternate,
dan bahkan dipercaya hanyak para pendakwah vang datang langsung dari Makah.
la juga mengatakan bahwa pada walktu ity di Mindanau telah terdapat sekolah
asama yangmengajarakan al-Qur’an. "™

Menurut Selasilah (tarsifa) Maguindanau, orang-aorang dari suku Iranun yang
tinggal di sekitar Teluk llana adalah masyarakat Maguindanau pertama yang memelulk
islamn, Mereka mendapat langsung bimbingan dari Muharmmad Syarit Kabungsuan.
Selain itu terdapat penda’wah lain yang telah mengislemkan di Maguindanau, yaitu
Syarif Alawi.

3. tslam di Luzon, Periode Raja Sulaiman (Berakhir Tahun 1571 i)

sebelum kedatanpan orang-urang Spanyol, Islam dipercaya sudah bertapak di
Pulau Luzon. Mamun demilgan aklifitas dakwah beluym merata pada waktu ifu.
LB oA NMaju) Dinamibe Ietom €70, (Jukarta | LP3S, 19891 CetBe-l, hulaman 98
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Hanya di kawasan Manila saja vang telah terdapat rnasyarakat dan pemerintahan
Istarm.

Ketika para pelaut Spanyol tiba di Teluk Manila pada tahun 1571 M, Manila
puda waktu itu diperintah oleh seorang raja yang bernama Raja Sulaiman. la
merupakan saudara Raja Matanda, Sultan Brunei,

Islam yang disebarkan di sekitar Manila itu berasal darl Brunei. Salasilah
Brunai sendiri menyebutkan bahwa Sultan Bulkiah dari Brunei telfah menaklukkan
Selurong yang merupakan kawasan Manila sekarang, Namun dakwah di wilayah
tersebut berherti setelah tentara Spanyol dibawah pimpinan Legazpi menawan
Raja Sulaiman pada tahun 1571 M,

Meskipun Manila merupakan kawasan Islam sebelum dikuasai oleh bangsa
Spanyal, namun diduga di wilayah tersebut pemeluk agama |slam masih sedikit,
Mayoritas dari penduduk Manila pada waktu itu masih banyak yang menganut
kepercayaan dinamisme dan animisme, mercka mempercaysi akan kukuatan
benda-benda dan roh orang yang sudah mat.

Dalamy perkembangan selanjutnya usaha-usaha yang dilakukan para
penda’wah Islam untuk mengislamkan di wilayah Luzon mendapat saingan yang
ketat dari pihak misionaris Kristen (Katolik} asal Spanyol, Mamun meskipun pihak
Spanyel begitu gencar mengkristenkan orang-orang Filipina, Islam tetap bertahan
di wilayah selatan Filipina yaitu di wilayah Mindanao dan Suly,

Islam yang disebarkan di kepulauan Filipina ini disebarkan oleh Karim al-
hiakdum, Syed Abu Bakar, Muhammad Kabongsuan dan penda’wah-penda‘wah
varg datang lansung dari pegeri-negri Arab. Dalam buku Sejarah Muslimin di
Filipina dan Sejarah Sulu disebutkan bahwa mereka merupakan keturunan
Abdullah bin Alawi bin Muhammad Shahib Marbath bin Ali Khali’ Qasam. Menurut
Al-Habib Alwi bin Thair al-Haddad dalam karyanya “al-Madkhal ita Tarikh al-lstam
fi asy-Syarg al-Agsha”, bahwa sehelum kedatangan lslam sejarah Mindanau hanya
diketahui dalam bentuk cerita lisan dan tidak dapat diingat. Ketika Islam datang,
tersebarlah pengetahuan, peradaban, dan aktifitas, suatu peraturan kerajaan
varig bary telah diadakan, surat kerajaan mulai didaftarkan, silisilah {tarsiliah) atau
riwayat mulai ditulis dan keturunan datuk-datuk atau pembesar-pembesar tinggi
disimpan dengan baik.""

Riwayat keturunan keluarga yang dinamakan torsila ateu silsilah itu
dilakukan denpan catalan yang singkat dan pendek berisi tentang pertiwa atau
kejadian-kejadian seputar kerajaan Islam dan ummat Islarm di kepulauan Filipina.
Ini merupakan langkah awal penulisan silsilah keturunan orang-orang Moro, "

Dulu orang-orang Moro menahan dan menyimpan silsilah-silsilab ini
sendiri, diasingkan dari bangsa-bangsa lain yang hukan beragama Islam. Tetapi
keadaan mereka telah berubah dan beberapa =isilah telah didapat dari orang-

109 Secara etimoloei istilah “manily” berasal dart babasa Arab, yang dinurunkan dari kala sl
i iten romide " vare aclinga temipat perwalian Islam,
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Diskusi Pamungkas Tentang Muslim
Minoritas di Kawasan Asia Tenggara

e e e

Upaya penyelesaian sy dan persealan muslim minoritas atau minoritas muslim
di kawasan Asia Tenggara harusizh ditangani eleh semua pihak kaum muslim
internasional, ummat lslam sejagat raya, Karena perscalan muslim  minoritas
sebenarnya bukan merupakan perscalan atau masalah bagi muslim minoritas di
suatu kawasan, tetapi pada dasarnya merupakan persoalan muslim sedunia. Secrang
muslim di mana pun adanya merupakan bagian wnmah, karena (3 meyakin dan
mengakui Allah 5wt sebagai Tubannya, dan Muhammad sebabagi utusan terakhir, dan
ajarannya adalah ajaran yvang benar.

Wustin rinoritas atae minovitas muslim, atauw, dengan kata lain komunitas
kecil Islam yang tinggal bersama mayaritas yang berbeda dilihat dari aspek ras, budaya,
dankeyakinan serta berada di bawah naungan politik non- Muslim sekarang ini sedang
menghadapi berbagai kerisis, termasuk muslim minaritas di kawasan Asia Tenggara.

wengenal kelompolk suku bangsa yang kecil dalam suatu masyarakat bangsa
vang besar dalam sebuah negara memang sudah ada (wujud) sejak zaman dahulu,
hahkan boleh jadi pada masa purba. Pada periode awal pembentukan sebuah negara,
termasuk necgaran-negara Islam Arab, terdapat etnis kecil dari kelompok Yahudi
dan Nasrani yang bernaung di bawah pemerintzhan 1slam vang adil. Pada periode
pemerintahan kekhalifah Fatimiyah dan Turki Otoman, begitu banyak kelompolk
etnis mincritas yang bernaung di bawah pemerintahannya. Kelompeok-kelompok
etnis tersebut hidup aman dan sejahtera dalam naungan politik lslam. Mereka hidup
dengan agama, budaya, bahasa, dan adat istiadat masing-masing dalam komunitas
vang bergzul dongan sesama muslim. Mereka tidak pernah dianggap mengancam
keamanan dan kedaulatan negara, Bahkan tidok sedikil dari mereka yang diangkat
menjadi pejabat dalam suatu urusan tertentu, dan juga banyak di antara merekd yang
menjadi ilmuwan kenamaan sampal sekarang kenangannya,

Sejak tahun 1980-an telah banyak barmunculan mengenai teori atau kajian
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mengapa suatd minoritas muncul dalam suatu negara atau kawaszsan, yang dilakulkan
parailmuwan Baratdan Timur. Kajian atau studi itu dilakukan untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab terjadinga minoritas dengan segala ketegangan dan konflil-konflik
yanp terjadi, termasuk gerakan pemisahan (spartisme], dan muncunya kesadaran
solidaritas pada etnis minoritas tertentu untuk memperjuangkan hak-haknya setalah
perangz dunia kedua, yang selama ini diangap telah dirarmpas oleh kelompaol mayoritas.
Menurit hasit studi mereka, sejak tahun 1970 terdapat 117 lebih gerakan soparatis
{pemisahan) yang difakukan oleh kaum minoritas di 44 negara di dunia. Banyak teori
yang telah disusun mengenai gerakan pemisahan tersebut, termasuk teori Marxis,
Di antara para Imuwan tersebut ada yang berpandangan babwa gerakan terschut
merupakan suatu gerakan perjuangan kelas Ada jupas yang meyakini, bahwa itu
merupakan gejala (fenomena) sosial sementara yang akan hilang dengan sendirinya
apabila "minority culture” secara perlahan atau cepat ditelan budaya besar alau
“dominon culture”, dan ity merupakan suatu gejala umum dalam suatu dinamika
masyarakat. Mamun teori itu tidak bisa menjawahb fenomena minoritas yang terus
mengeelinding, terutama kelompok minoritas mushim, yang sampai saat ini terus
melakukan suatu gerakan pemisabian atau gerakan otonomi darl sebuah negara yang
dikendatikar oleh kelompok mayoritas.

Sesuatu yang menarik dari kajian-kajian para ilmuwan tersebut berupa
ternuannya vang menyatakan bakwea hampir semua negara di dunia ini memiliki
kelompok minoritas. Bahkan berdasarkan kajian sementara penulis, dari 132 buah
negara di dunia, hanya 12 negara yang henar-benar fidak memiliki kelompok minaritas,
benar-henar homogeneous, yaitu suaty negara yang hanya mempunyal satu bangsa.
Semenlar mayoritas negara di dunia ini merupakan negara yang dihuni oleh berbagai
hangsa dan etnis dalam sebuah negara bangsa {nation stote). Secara. garis besar
kelompolk minoritas itu dapat dikelompokkan menjadi Higa kelompolk, yaitu:

1. Kelarnpok imigran, yang terdiri dari kaum buruh, kaurn pekerja yang dibawa
alek pererintah kolonial (inggris, Perancis, Belanda, dil) seperti orang-orang
Cina ke kawasan Asia Tenggra {Indonesia, Filipina, Malaysia, dan Singapore}
atau etnis Tamil ke wilavah Sumatera (Indonesia), atau arang-orang hitam
dari Afrika ke nesara Amerika Serikat, serta etnis Melayu-Indonesia ke Afrika
Selatan dan Suriname di Amerika Latin,

2. Orang-orang pribumi seperti suku Aborigin atau “Black Fellow” yang tinggal di
Australia (ia merupakan pendudulk asli), orang-orarg “Red Indian” di Amerika
Serikat, dan suku WMaori di Mew Zeland. Kelompok minoritas ini wujud sebagai
akibat darl penjajahan dan migrasi besar-hesaran suku bangsa yang lain ke
wilayah tersebut, akhirnya penduduk pribumi atau penduduk asli menjadi
minoritas di tanah airmya sendiri.

3. Penduduk ateu masyarakat (etnis) yang terseret dan terpinggirkan bersama
munculnya gagzsan vang lebib besar dan lebik “centralized” akibat peperangan
atau proses pembentulkan suatu negars bangsa modern. Keadaan ini telah
menghilangkan otonomi, kehormatan (marwah) dan kedaolatan suatu
negara dan masyarakatoya, Ini termasuk penjajahan non-Muslim terhadap
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wilayah-wilayah yang dibuni mayoritas muslim. Ada juga penduduknya vang

beragama |slam divsir secara paksa dari tanah airnya, seperti kasus muslim

Bosnia Herjogovina. Contoh lainnya, adalah kasus etnis Basques di Spanyal,

orang Perancis di Quebec, suku Tamil di Srilangka, suku Kazals dan suku Tibet

di Republik Rakyat Cina, bangsa Maro di Filipina, dan etnis Melayu Patani di

selatan Thailand.

Dengan demikian masalah “minoritas” bukan hanya dikhususkan bagi ummat
Islam, tapi juga berlaku pads bangsa-bangsa di dunia. Namun harus diakui permasalah
minotitas muslim memiliki Karakteristk tersendiri, yang membedakan dengan
kelompok mincritas lainnya di dunia. Di samping itu, dasar perjuangan kelompok
minoritas muslim adalah ajaran Islam itu sendiri, Ajaran Islam bagi mereka merupakan
kekuatan spiritual dan ideologis di dalam memperjuangkan hak-hak hidupnya. islam
juga memberikan dorongan, semangat, dan kesadaran mereka, bahwa mereka
merupakan bagian dari keluarga besar ummat Islam dunia, melewati batag-batas
geografis dan ethis,

Kini jurmilah minoritas mustim di seluruh dunia terus bertambah dari waktu
ke waktu, Walaupun begiru, <ecara kuantitatif jumlah mereka sangat sulit ditentukan
secara gasti. Hal ini karena ada beberapa regara yang Hdak mau memberikan data
sebenarnya mengenai perduduk yang beragama islam. Salah satu alasannya adalah
kekhawatiran mereka terhadap kaum muslim yang berada di negaranva bersatu
padu menentang kebijakan politiknya, Sebab lainnya, di beberapa negara Yang
memberlakukan penindasan terhadap kaum muslim, maka banyak di sntara orang-
orang Islam yang menyembunyikan identitasnya demi keamanan dan keselamatan
mereka. Kasus ini terjadi di beberapa negara bekas negara komunis. lumilah minoritas
muslim dunia meningkat, juga disebabkan anggota keluarga muslim terus berkembang
dan terjadi migrasi kaum muslim yang terjadi akhir-akhir ini di berbagai negara,
terutama negara-negara Eropa, Migrasi kaum musiim terhadap negara-negara Eropa
tersebut didorong oleh beberapa faktor. Faklor ekonomi dan politik merupakan faktor
dominan pendorong migrasi besar-besaran kaum muslim ke negara Eropa, Amerika,
dan Australia. Salah satunya migrasi kaum muslim asal Surizh, di mana negara ini
sampai hari ini terus dilanda konflik horizental dan vertikal,

Di Kawasan Asia Tenggara, permasalahan minoritas muslim atau muslim
minaoritas terus mengerual ke permukaan segerti masalah ruslim minoritas muslim
Rohingya dan Arakan di Myanmar, muslim minoritas Melayu Patani di selatan Thailand,
muslim minoritas di Vietnam , Laos dan Karnbaja, dan masalah muslim minoritas
Moro di Filipina bagizn selatan,

Berdasarkan uraian yang telah diurakan dalam bab-bab sebelumnya
menunjukkan bahwa proses terjadinya minoritas muslim di kawasan Asia Tenggara
terjadi dalam proses scjorah yang begitu panjang. Perturnn, proses terjadinya
minoritas muslim Asia Tenggara terjadi karena pencaplokan wilayah kesultanan
Islarn oleh kerajaan non-Muslim, dan inl terjudi datam rentetan episode penaklukan
kesultanan Islam oleh kerajasn non-musim dari tetangganya. Proses ini terjadi
pada kasus muslim Melayu Patani di fima wilayah (Yala, Stun, Naratiwat, Patani, dan
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Songklz), bagian selatan Thailland. Wilayah tersebut dahulumya merupakan wilayah
kesultanan Patani Darussalam, vaitu salah satu kerajaan Melavu lslam di kawasan
Semenanjung, berbatasan langsung dengan kerajaan Muangthai (Siam/Thailand).
Setama lebih dari figa abad (1500-1816 M) wilayah tersebut merupakan bagian dari
Kesultanan Patani, diperintah oleh dua dinast vaitu dinasti Raja Sri Wangsa {1500
1686 M) dan dinast Kelantan (1688-181% M). Kemudian pada tahun 1816 M, wilayah
ini ditaklukkan Kerajaan Thailand, yang selanjutnya dibagi menjadi tujuh kerajaan
kedil (Lujuh negeri), yailu negeri Patani, Reman, lalur, Teluban, Legeh, Jering, Nong
Cik, Setul {merupakan sebagian dari negri Kedan), Kemudian berdasarkan perjanjian
Anglo (perjanjian antara Kerajasn Muangthai/Siarm dan gubernur jenderal Ingaris di
Singapore) pada tahun 1902, wilayah tujuh negeri menjadi bagian intepral dar wilayah
Kerajaan Thailand {Siam/Muangthai), sedangkan wilavah yang lainnya, yaitu Kelantan,
Kedah, dan Terengganu, yang dahulunya merupakan bagian dari Kerajaan Patani
{khususnya Kelantan dan Kedah) diberikan kepada pihak Inggris. Setelah berakhirmya
perang dunia kedua, Kedah, Kelartan dan Terengganu akhirnya menjadi bagian dari
Kerajaan Malaysia hingga sekarang.

Kasus yang sama juga dialami cleh musliom minoritas Champa di Indo Cina,
Champa awalnya merupakan kerajaan Islam di Indo Cina, kemudian kerajaan ini
ditaklukkan oleh Kerajaan Vietnam pada abad ke-192 M. Semenialk itulah mushim di
Champa meanjadi muslim minoritas yang tersebar di tiga negara (Kamboja, Victnam,
dan Laos).

Kedun,proses terjadimya minotitas muslim sebagai akibat dari oenjajahan
bangsa Eropa, yang mencaplok sebagian wilayah kesultanan Islam. Kemudian pihak
penjajah melakukan gerakan kristenisasi sehingga wmmat Islam menjadi semakin kecll
di wilayah tersebut. Kasus ini merujuk pada Muslim Moro di wilayah bagian selatan
Filipina. Bangsa Moro berhasil mempertzhankan keyakinannya dan sehagian wilayah
kesultanannya di wilayah selatan Filiping, yaitu seputar kawasan yang dahulunyga
merupakan wilayah kesultanan Maguindanao dan Kesultanan Salu.

Ketiga, proses terjadinya minoritas muslim sebagai akibat memban|jirnya kaum
imigran non-musling ke wilayah tersebut sepert kasus muslim minaritas di Singapura.
Megeri ini pada masa kesultanan-kesultanan Islam merupakan wilayah yang dibuni
oleh kaum muslim dari etnis Melayy. Setelah Inggris manguasai wilayah tersebut,
kaum imigran dari daratan Cina (Tiongkok) rmembaniiri wilayah tersebut. Tujuannya
adalah menjadi pekeria dan buruh kasar di perusahaan-perusahaan milik orang
Inggris. Selain itu mereka juga bertujuan untuk berdagang di wilayah koloni Inggris
tersebut. Ketika Singapura memisahkan diri dar persemakmuran Malaysia, enduduk
peranakan Cina merupakan rmayoritas, sehingga orang Melayu {vang merupakan
keturunan musiim) menjadi kelompok minoritas di tanah airnya sendiri.

Keempat, terhambatnya gerakan da'wah Islam oleh gerakasn misionaris
Kristen, sehingga menghambat perkembangan Islam. Kasus ini adalah kasus muslim
mineritas di Timor Leste, Gerakan penyebaran lstam di wilayah tirmur dari pulae Timor
inl mendapat hambatan yang berarti dari bangsa Portogis, yang memang mengudsar
wilayah tersebut selama berabad-abad sehingga para penda'wah Islam dar wilayah
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Studi
Kawasan Muslim

Minoritas Asia Tenggara

Kajian mengenai Muslim Minoritas sampai saat ini masih jarang di-
lakukan. Padahal kajian tentang tema tersebut menarik untuk di-
lakukan, bukan hanya dilihat dari aspek akademik tapi juga dilihat
dari kepentingan pragmatis, terutama sebagai bahan masukan
bagi para pengambil kebijakan hubungan diplomatis antar negara
di suatu kawasan tertentu.

Sejarah mencatat bahwa, proses Islamisasi di Asia Tenggara
(Musantara), yaitu mulai dari abad ke-7 M sampai dengan abad
ke-13 M, yang kebanyakan diperankan oleh orang-orang Arab
sendirl. Selanjutnya mulai dari abad ke-13 M proses Islamisasi di ka-
wasan Asia Tenggara dan seterusnya diperankan oleh para
penda’wah Islam dari Asia Selatan, Arab (Asia Barat) dan juga para
mubalig dari Asia Tenggara dan Para Mubalig dari Cina.

Persoalan yang perlu kita ketahui lebih dalam buku ini, ba-
gaimana keadaan dan kondisi ummat Islam yang minoritas
khususnya di kawasan Asia Tenggara. Seperti halnya di Muslim di
Patani Selatan Thailand yang menuntut kemerdekaan. Begitu juga
dengan Muslim di wilayah Indo-China (Kamboja, Vietnam, Laos),
Muslim di Filipina, dan yang lebih mengerikan lagi, sejarah men-
catat tentang penindasan oleh pemerintah Myanmar yang melan-
carkan program pembersihan etnis Rohingya dari wilayah Arakan,
dengan maksud untuk mengkosongkan wilayah tersebut dari pen-
duduk Muslim dan digantikan oleh orang-orang Budha.

Jangan pernah melupakan sejarah, bisa jadi itu akan terulang
kembali dengan waktu, tempat dan aktor yang berbeda. Perlu di-
ingat bahwa KETIDAKTAUAN ADALAH SUMBER MALAPETAKA.
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